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[bookmark: _Toc76968990]BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc76968991]Latar belakang
Dalam rangka meningkatkan akses pendidikan tinggi dan meningkatkan link and match antara lulusan pendidikan tinggi dengan serapan tenaga kerja di era industri 4.0 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah melakukan deregulasi di bidang pendidikan tinggi. Deregulasi tersebut ditujukan untuk memberi otonomi dan kebebasan bagi perguruan tinggi, serta merdeka dalam birokrasi. Selain itu, mahasiswa juga diberikan kebebasan untuk belajar bidang yang disukai dalam kegiatan pembelajaran. Kemudahan dan kebebasan dalam penyelenggaraan program kegiatan pembelajaran di pendidikan tinggi tersebut tercakup dalam empat paket kebijakan yang digaungkan dengan nama program “Merdeka Belajar-Kampus Merdeka” (selanjutnya disebut MBKM) (Panduan MBKM,2020) 
Salah satu dari empat kebijakan tersebut terkait dengan kegiatan pembelajaran pada perguruan tinggi yang memberikan kebebasan bagi mahasiswa untuk mengambil sks di luar program studi selama tiga semester yang dapat diambil untuk pembelajaran di luar prodi dalam PT dan/atau pembelajaran di luar PT. Kegiatan Pembelajaran di Luar PT dapat meliputi pertukaran pelajar atau pembelajaran secara daring, magang/praktik kerja, asistensi mengajar di satuan pendidikan, penelitian/riset, proyek kemanusiaan, kegiatan wirausaha, dan studi independen yang semua kegiatan harus dibimbing oleh dosen. Kampus merdeka diharapkan dapat memberikan pengalaman kontekstual lapangan yang akan meningkatkan kompetensi mahasiswa secara utuh, siap bekerja dan mengembangkan keilmuannya. 
World Economic Forum dalam Global Competitiveness Report 2019 menyatakan bahwa inovasi yang dipercaya dapat menjadi penggerak transformasi dan pembangunan negara. Kemampuan berinovasi dari suatu masyarakat akan sangat tergantung pada sistem pendidikannya, serta interaksi masyarakat dalam keberagaman, riset serta pengembangan, kemampuan komersialisasi, pemenuhan standar, dan budaya kewirausahaan. Terkait dengan hal tersebut, keterampilan berinovasi di tingkat perguruan tinggi dapat ditumbuhkan melalui proses pembelajaran yang inovatif yang memiliki banyak alternatif strategi, yang mampu menjadi solusi, yang dinamis dengan keragaman, yang menggunakan multimedia secara kreatif, yang menantang mahasiswa untuk menghasilkan beragam alternatif pemecahan masalah secara bersama, dan yang menjadikan mahasiswa tangguh. Mahasiswa yang Tangguh dengan kompetensi tinggi akan mampu melakukan inovasi untuk kemaslahatan dirinya, institusi pendidikan dan masyarakat Indonesia.
Kebijakan MBKM  diharapkan dapat menjadi jawaban atas tuntutan tersebut. Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa (Kebudayaan, 2020). Pesan yang disampaikan Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menggagas dalam hal ini tersampaikan dengan jelas bahwa peran pendidik dalam mengimplementasian kebijakan MBKM yang digagas dilingkungan Perguruan Tinggi bertujuan untuk  mendorong mahasiswa menguasai berbagai keiluan yang berguna untuk memasuki dunia kerja melalui kegiatan pembelajarn diluar program studi dan kampusnya diantaranya yaitu peningkatan soft skill dan hard skill mengenai dunia kewirausahaan yang mengajarkan mahasiswa untuk terjun langsung pada kegiatan kewirausahaan jika dikaitkan dengan  Program kewirausahaan Salah satu Indikator Kinerja Utama (IKU) yang ditetapkan pemerintah dalam MBKM adalah lulusan mendapat pekerjaan yang layak dengan upah di atas upah minimum regional, menjadi wirausaha, atau melanjutkan studi. Untuk mencapai upaya tersebut setiap perguruan tinggi telah menyusun berbagai kebijakan dan startegi yang dituangkan dalam Renstra Universitas. 
Universitas Muhhammadiyah Prof. DR. HAMKA (selanjutnya disebut UHAMKA) merupakan salah satu perguruan tiggi swasta yang memiliki 10 Fakultas dan 43 Program Studi , Adapun nama-nama fakultas yang ada yaitu: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendiidkan (FKIP), Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas Teknik (FT), Fakultas Kedokteran (FK), Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (FISIP), Fakultas Ilmu Kesehatan (FIKES),  Fakultas Pendidikan Agama Islam (FPAI), Fakultas Farmasi dan Sains (FFS), Fakultas Psikologi (F. Psikologi), dan Sekolah Pascasarjana (S2). Saat ini UHAMKA memiliki jumlah mahasiswa 23.235 (2019/2020) dan 614 dosen (2019/2020).
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (selanjutnya disebut FKIP)  UHAMKA merupakan salah satu  fakultas yang memiliki Pada tahun 2024 menjadi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan yang siap memimpin perubahan dunia pendidikan di Indonesia melalui implementasi Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah. FKIP menjadi perpanjamgan tangan dalam proses dakwah dari Muhammadiyah, maka dipandang perlu untuk menyiapkan insan yang kompetitif dalam menghadapi perubahan dan berkontribusi bagi Muhammadiyah khususnya serta Indonesia pada umumnya. Pengimplementasian MBKM merupakan salah satu upaya UHAMKA dalam mengaplikasikan mendukung program pemerintah tersebut karena dirasa memang dapat meningkatkan   Persyaratan diatur dalam pedoman akademik yang dikeluarkan oleh Perguruan Tinggi dan dirasa perlunya.
FKIP UHAMKA merapkan kurikulum Pendidikan Kewirausahaan sebagai bentuk kebijakan implementasi  MBKM. Dalam pelaksanaanya,  pembelajaran kewirausahaan dilaksanakan berbasis teori dan praktik yangdituangkan dalam mata kuliah kewiusahaann dengan kredit  2 SKS pada semester 3. Biasanya akhir dari proses pembelajaran kewirausahaan diakhiri dengan kegiatan  expo/Pameran yang didilaksanakan oleh pihak kampus dalam penyaringan mahasiswa potensial dibidang kewirausahaan selanjutkan dilakuakn pendampingan khusus untuk menyusun proposal ditingkat Universitas yang didampingi oleh masing-masing dosen yang menjadi penanggungjawab dalam pendampingan mahasiswa yang dinaungi oleh bidang kemahasiswaan dan bidang khusus berkaitan dengan kewirausahaan seperti Pusat Pembinaan dan Pengembangan Kemahasiswaan dan Alumni (P3KA), Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Pengajaran (LP3), Lembaga Penjaminan Mutu (LPM), Pusat Kewirausahan dan Karir Mahasiswa (PK2M), Unit Kerjasama, Fakultas/SPs, dosen pembimbing dari masing-masing Program Studi.
Seperti yang kita ketahui bahwa mengukur efektiviras pembelajaran bisa dilakukan dengan melihat berapa nilai yang didapatkan oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran yang sudah dijalani, jelas seperti daftar nilai mahasiswa yang sudah direkap berdasarkan sumber data yang didapat oleh peneliti dimana nilai-nilai yang didapatkan oleh mahasiswa yang mengambil mata kuliah Pendidikan kewirausahaan didominasi oleh nilai A (Sangat Memuaskan) seperti grafik yang ada pada Gambar 1.1 terkait dengan Nilai Kewirausahaan Mahasiswa FKIP UHAMKA tahun 2021.





Gambar 1.1 
Nilai Kewirausahaan Mahasiswa FKIP UHAMKA
Sumber:Laporan Hasil Study Mahasiswa FKIP UHAMKA (Kasubag Akademik)

Dari banyaknya jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai A (Sangat Memuaskan) jika dilihat dari CPMK yang sudah dibuat oleh Dosen Kewirausahaan yang tertantum pada RPP disampaikan bahwa mahasiswa diharapkan dapat membuat proposal kewirausahaan dari hasil pembelajaran yang sudah didapatkan. Berdasar pada hal tersebut peneliti mendapatkan data dari PK2M (Pusat Kewirausahaan dan Karir Mahasiswa Nomor : 072/J.03.08/PK2M/2021, tercatat sangat rendah dan sedikit jumlah mahasiswa FKIP UHAMKA yang lolos dalam pembuatan proposal kewirausahaan, adapun datanya seperti tercatat pada gambar 1.2 sebagai berikut:

	No
	Prodi
	Jumlah mahasiswa
	Proposal Kewirausahaan 2021

	
	
	
	Membuat
	Lolos
	Tidak lolos

	1
	PGSD
	352
	176
	0
	176

	2
	BIMBINGAN DAN KONSELING
	210
	105
	26
	79

	3
	PG PAUD
	52
	26
	0
	26

	4
	PENDIDIKAN BAHASA  DAN SASTRA INDONESIA
	204
	102
	0
	102

	5
	PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS
	200
	100
	0
	100

	6
	PENDIDIKAN BAHASA JEPANG
	52
	26
	0
	26

	7
	PENDIDIKAN SEJARAH
	112
	56
	0
	56

	8
	PENDIDIKAN GEOGRAFI
	84
	42
	0
	42

	9
	PENDIDIKAN EKONOMI
	112
	56
	0
	56

	10
	PENDIDIKAN MATEMATIKA
	172
	86
	0
	86

	11
	PENDIDIKAN FISIKA
	18
	9
	0
	9

	12
	PENDIDIKAN BIOLOGI
	128
	64
	4
	60

	JUMLAH
	1696
	848
	30
	818




Gambar 1.2
Pemberitahuan Hasil Review Administrasi dan Subtansi Program Kewirausahaan Mahasiswa UHAMKA
Sumber:Edaran Pemberitahuan Nomor : 072/J.03.08/PK2M/2021 (PK2M UHAMKA)
Tiwari dan Lengka (2016) menyatakan bahwa kompetensi kewirausahaan adalah untuk menarik, mengembangkan dan mempertahankan modal manusia yang dibutuhkan untuk mencapai usaha yang diinginkan. Artinya dalam sebuah usaha, sumber daya manusia memegang peranan penting, sehingga perlu dijaga dan dikembangkan kemampuannya dalam melakukan kegiatan usahanya. Untuk menjalankan tugasnya, seorang wirausaha harus berhadapan dengan ketidakpastian mengenai keberhasilan usaha yang dilakukannya. Kompetensi wirausaha diartikan sebagai kelompok pengetahuan, sikap, dan keterampilan terkait yang harus diperoleh seorang wirausahawan melalui pelatihan dan pengembangan manajerial yang akan memungkinkannya menghasilkan kinerja yang luar biasa dan memaksimalkan laba sambil mengelola usaha bisnis atau perusahaan. 
Mengembangkan kemampuan dalam melakukan kegiatan usaha seperti yang disampaikan oleh Tiwari dan Lengka bahwa salah satu hal yang dapat dilakukan oleh mahasiswa setelah mahasiswa mendapatkan pembelajaran kewirausahaan kemudian mahasiswa terus mengembangkan kemampuannya dalam melakukan kegiatan usaha seperti pengajuan proposal dan lolos dalam proposal kewirausahaan. Berdasarkan data yang didapat oleh peneliti mengenai nilai mahasiswa FKIP UHAMKA dan jumlah Pengajuan Proposal Kewirausahaan Mahasiswa FKIP UHAMKA, terlihat perlu adanya peningkatan kompetensi kewirausahaan pada mahasiswa FKIP UHAMKA dan bertitik tolak dari fenomena tersebut, maka timbul pertanyaan Apakah efektifitas pembelajaran kewirausahaan berpengaruh terhadap kompetensi kewirausahaan dan bagaimana pengembangan kompetensi kewirausahaan jika dilihat dari proses pembelajaran kewirausahaan di FKIP UHAMKA.
Keberhasilan pembelajaran kewirausahaan pada perguruan tinggi harus dilakukan dengan semangat dan komitmen yang tinggi baik oleh personal dosen dan instansi (Universitas Gadjah Mada, 2011). Mahfud dan Pardjono (2012) bahwa siswa harus memiliki pengetahuan mengenai segala aspek usaha yang akan ditekuninya, tidak hanya sekadar penjelasan teori di kelas. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan pembelajaran kewirausahaan berdasarkan pengalaman nyata yaitu dengan cara melibatkan siswa langsung ke dalam kegiatan nyata berwirausaha (hands-on experience). Dalam penelitian ini kegiatan nyata berwirausaha bisa diwujudkan melalui expo/bazaar. Melalui beberapa cara, antara lain dengan menonton video tokoh sukses berwirausaha dan melalui cerita tokoh sukses berwirausaha (success story) dan melalui kegiatan brainstorming. Kompetensi kewirausahaan dapat diindentifikasi sebagai kelompok kompetensi tertentu yang relevan dengan pelatihan/pendidikan kewirausahaan yang sukses. Kompetensi wirausaha dapat dibagi menjadi lima katagori ; kompetensi kesempatan, kompetensi hubungan, kompetensi berinovasi, kompetensi mensposori, dan kompetensi lain seperti kompetensi politik dan lain sebagainya, (Gümüsay & Bohné, 2018). Pengembangan Model Pembelajaan Berbasis Projek Pendidikan Kewirausahaan Untuk Meningkatkan Sikap, Niat/Intensi , Perilaku Wirausaha, Dan Prestasi Belajar (Mulyani, 2014) Pengujian yang dilakukan dalam penelitiannya mengenai efektivitas model pembelajaran berbasis projek pendidikan kewirausahaan di SMK untuk masing-masing kelompok dilakukan dengan menggunakan uji Mancova (Multivariate Analysis of Covariance)  (Mulyani, 2014). 
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa hambatan  berdampak negatif pada perilaku kewirausahaan. Dalam literatur, hambatan kewirausahaan terutama meliputi: kurangnya dukungan, seperti kurangnya bantuan yang tersedia dalam menilai kelangsungan usaha, kurangnya bantuan hukum atau konseling, kurangnya bantuan formal untuk memulai usaha, kurangnya dukungan dari teman dan keluarga; kurangnya pengetahuan dan pengalaman, seperti kurangnya pengalaman dalam manajemen atau akuntansi, kurangnya pengetahuan tentang pasar bisnis; kurangnya kepercayaan diri dan kemauan untuk mengambil risiko, seperti takut gagal, pendapatan tidak tetap, harus bekerja terlalu banyak, keraguan tentang kemampuan pribadi;  kurangnya sumber daya, seperti kurangnya pendanaan awal dan tempat, kurangnya karyawan. Dasar penerapan penelitian ini merujuk pada jurnal yang ditulis oleh Haibin Liu dkk, dengan judul Measureing the Effectiveness of Entrepreneurship Education dengan hasil Model yang diusulkan divalidasi melalui studi empiris yang melibatkan 298 mahasiswa yang telah mengikuti kursus kewirausahaan di China. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keefektifan pendidikan kewirausahaan dapat dilihat melalui peningkatan kompetensi wirausaha peserta, berkurangnya hambatan berwirausaha dan perubahan niat berwirausaha. Penelitian lain engenai pengaruh Pendidikan kewiraisauaah, self efficacy dan Locus of Control pada niat berwirausaha yang dilakuakn oleh I Gusti Lanang Agung Adnyana dan Ni Made Purnami dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan 100 responden yang menyampaikan bahwa Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan pada niat berwirausahan mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Udayana (I Gusti Lanang Agung Adnyana, 2016). Berdasarkan data kajian literatur riview kali ini peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan model triangle dalam mengukur efisiensi Pendidikan kewirausahaan yang ada di FKIP UHAMKA.
Jadi, berdasarkan latar belakang masalah, dasar pemikiran dan data pendukung hasil penelitian yang relevan maka peneliti telah menemukan GAP yang terjadi saat proses pembelajaran Pendidikan Kewirausahan dengan hasil yang didapat dari data Hasil Review Administrasi dan Subtansi Program Kewirausahan Mahasiswa UHAMKA Nomor : 072/J.03.08/PK2M/2021, maka dari itu penulis mengajukan judul penelitian “Efektivitas Pembelajaran Kewirausahaan Dalam Mengembangkan Kompetensi Wirausaha Mahasiswa di Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Uhamka Jakarta”
1.2 [bookmark: _Toc76968992]Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil tinjauan Pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti dan atas dasar data GAP antara nilai yang didapat oleh mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran kewirausahaan dengan luaran berupa proposal kewirausahaan mahasiswa yang terjadi dilapangan maka penelitian merumuskan masalah peneliti sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran efektifitas pembelajaran kewirausahaan
2. Bagaimana gambaran kompetensi kewirausahaan
3. Apakah efektifitas pembelajaran kewirausahaan berpengaruh terhadap kompetensi kewirausahaan

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hal-hal berikut ini : 
1. Mengetahui Bagaimana gambaran efektifitas pembelajaran kewirausahaan
2. Mengetahui Bagaimana gambaran kompetensi kewirausahaan
3. Mengetahui Apakah efektifitas pembelajaran kewirausahaan berpengaruh terhadap kompetensi kewirausahaan

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi aspek teoritis dan manfaat dari aspek praktis.
1. Manfaat Teoritis, untuk pengembangan ilmu kewirausahaan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan mengenai Efektivitas Pembelajaran Kewirausahaan Dalam Mengembangkan Kompetensi  Wirausaha Mahasiswa di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UHAMKA Jakarta.
2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk para pengembil kebijakan yang berhubungan dengan Pembelajaran Kewirausahaan, antara lain Perguruan Tinggi/Sekolah, Dosen/Guru, Mahasiswa/Siswa, Pemerintah dan Lembaga Terkait baik Swasta maupun Negeri.
a. Bagi Perguruan Tinggi/Sekolah, kajian ini dapat dijadikan sebagai saran untuk mendukung dan memberikan bahan acuan untuk terus memberikan fasilitas dan menubuhkembangkan Mahasisawa/Siswa terkait Pembelajaran Kewirausahan dan dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan serta mendukung kebijakan Perguruan Tinggi
b. Bagi Dosen/Guru, kajian ini dapat dijadikan sebagai saran agar dapat mengetahui model pembelajaran kewirausahaan yang cocok diterapkan dan untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki skill  yang mumpuni, serta memiliki jiwa ketahanmalangan yang lebih mendalam  agar semakin siap untuk bersaing dalam duai kerja ataupun menciptakan lapangan pekerjaan dengan konsep berwirausaha.
c. Bagi Mahasiswa/Siswa, kajian ini  dapat dijadikan saran bahan informasi bahwa Insensi wirausaha dipengaruhi oleh beberapa factor, sehingga dapat mengevaluasi diri dan terus meningkatkan kapasitas dan kompetensi diri.
d. Bagi Pemerintah dan Lembaga Terkait baik Swasta maupun Negeri, kajian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi untuk Menyusun kebijakan pengembangan Pembelajaran kewirausahaan bagi peserta didik, baik peningkatan berupa softskill maupun peningkatan berupa hardskill, sera tujuan penelitian ini dilakukan untuk mendukung kebijakan pemerintah terkait MBKM dan mensukseskannya dalam proses implementasi MBKM.

1.5 Struktur Organisasi 
[bookmark: _Toc76968993]Sistematika penulisan proposal tesis dalam penelitian ini terdiri dari tiga bab yaitu sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan
Pada bagian ini pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi tesis.
BAB II Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis
Bagian ini berisi mengenai kajian pustaka atau landasan teoritis yang menjelaskan  teori berkaitan dengan penelitian, penelitian empiris relevan yang telah dilakukan, kerangka pemikiran penelitian, dan hipotesis.
BAB III Metode Penelitian
Bagian ini berisi mengenai metode penelitian, objek dan subjek penelitian, populasi dan sampel penelitian, definisi operasional variabel, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, pengujian instrumen penelitian, dan teknik analisis data dalam melakukan penelitian ini.
BAB IV Hasil dan Pembahasan
Bagian ini menjelaskan mengenai hasil penelitian yang telah diperoleh dan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis.
BAB V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi
Bagian ini mengenai simpulan, implikasi, dan rekomendasi menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dan memberikan rekomendasi atau saran kepada pihak yang terkait.


BAB II 
KAJIAN TEORI

2.1.1 [bookmark: _Toc76968994]Kajian Pustaka
2.1.1.1 PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME
A. Pengertian Pendekatan Konstruktivisme
Pembelajaran model konstruktivisme menurut Karli dan Margaretha (2002 : 16) adalah proses pembelajaran yang diawali konflik kognitif, yang pada akhirnya pengetahuan akan dibangun sendiri oleh siswa melalui pengalaman dan hasil interaksi dengan lingkungannya.
Model pembelajaran konstruktivisme menekankan pada pengembangan kemampuan, keterampilan (hand-on), dan pemikiran siswa (mind-on) Horleys, et al. (Isjoni, 2007 : 22)
Tobin dan Timmons (Isjoni, 2007 : 22) menegaskan bahwa pembelajaran yang berlandaskan pandangan konstruktivisme harus memperhatikan empat hal, yaitu: 1) berkaitan dengan pengetahuan awal siswa (prior knowledge), 2) belajar melalui pengalaman (experiences), 3) melibatkan interaksi sosial (social iriteraction), dan 4) kepahaman (sense making).
Menurut Samsul Hadi (2010) Konstruktivisme adalah suatu upaya membangun tata susunan hidup yang berbudaya modern. Konstruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) pembelajaran konstektual yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata.
Adapun implikasi dari pembelajaran model konstruktivisme meliputi empat tahapan, yaitu apersepsi, eksplorasi, diskusi dan penjelasan konsep serta pengembangan konsep dan aplikasi. Berikut penjelasan tahap-tahap model konstruktivisme.
a. Apersepsi, pada tahap ini siswa didorong untuk mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep yang dibahas. Bila perlu guru memancing dan memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang fenomena yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan mengaitkan konsep yang akan dibahas. Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan, mengilustrasikan pemahamannya tentang konsep.
b. Eksplorasi, pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep melalui pengumpulan data dalam suatu kegiatan yang telah dirancang oleh guru kemudian secara berkelompok didiskusikan dengan kelompok lain.
c. Diskusi dan penjelasan konsep. Pada tahap ini saat siswa memberikan penjelasan dan solusi yang didasarkan pada hasil observasinya ditambah dengan penjelasan guru, sehingga siswa tidak ragu-ragu lagi tentang konsepsinya.
d. Pengembangan dan aplikasi. Pada tahap ini guru berusaha menciptakan iklim pembelajaran. Yang memungkinkan siswa dapat mengaplikasikan pemahaman konseptualnya, baik melalui kegiatan atau pemunculan dan pemecahan masalah-masalah yang berkaiatan dengan isu-isu di lingkungan (Karli H. dan Margaretha, 2004 : 17).


Berdasarkan pandangan tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa model konstruktivisme dalam suatu belajar-mengajar di mana siswa sendiri aktif secara mental membangun pengetahuannya yang dilandasi oleh struktur kognitif yang telah dimilikinya. Pendidik lebih berperan sebagai fasilitator dan menyediakan pembelajaran. Penekanan tentang belajar mengajar lebih berfokus pada suksesnya siswa mengorganisasi pengalaman siswa.
Menurut Morrison Plan (Nasution, 2000 : 16) eksplorasi bisa dilakukan dengan tes atau diskusi menyelidiki pengetahuan yang telah dimiliki anak tentang suatu masalah.

B. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori-teori baru dalam psikologi pendidikan dikelompok dalam teori pembelajaran konstruktivis (constructivist theories of learning). Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide. Slavin dalam Nur (Hamzah, 2008 : 16).
Menurut teori konstruktivis ini, satu prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi  siswa anak tangga yang membawa siswa ke pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus memanjat anak tangga tersebut. Nur (Hamzah, 2008:18)
Menurut teori belajar konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari fikiran guru ke pikiran siswa. Artinya, siswa harus aktif secara mental membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya. Dengan kata lain, siswa tidak diharapkan sebagai botol-botol kecil yang siap diisi dengan berbagai ilmu pengetahuan sesuai dengan kehendak guru.
Sehubungan dengan hal di atas, Tasker (Hamzah, 2008 : 18) mengemukakan tiga penekanan dalam teori belajar konstruktivisme sebagai berikut. Pertama adalah peran aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna. Kedua adalah pentingya membuat kaitan antara gagasan dalam pengkonstruksian secara bermakna. Ketiga adalah mengaitkan antara gagasan dengan informasi baru yang diterima.
Wheatley (Hamzah, 2008 : 18) mendukung pendapat di atas dengan mengajukan dua prinsip utama dalam pembelajaran dengan teori belajar konstruktivisme. Pertama, pengetahuan tidak dapat diperoleh secara pasif, tetapi secara aktif oleh struktur kognitif siswa. Kedua, fungsi kognisi bersifat adaptif dan membantu pengorganisasian melalui pengalaman nyata yang dimiliki anak.
Kedua pengertian di atas menekankan bagaimana pentingnya keterlibatan anak secara aktif dalam proses pengaitan sejumlah gagasan dan pengkonstruksian ilmu pengetahuan melalui lingkungannya. Bahkan secara spesifik Hudoyo (Hamzah, 2008 : 19) mengatakan bahwa seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahui orang lain. Oleh karena itu, untuk mempelajari suatu materi yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang akan mempengaruhi terjadinya proses belajar tersebut.
1. Ciri-ciri pembelajaran secara konstruktivisme

a. Memberi peluang kepada murid membina pengetahuan baru melalui penglibatan dalam dunia sebenarnya.
b. Mengembangkan ide yang diawali oleh murid dan menggunakannya sebagai panduan merancang pengajaran.
c. Menyokong pembelajaran secara koperatif

d. Membentuk sikap dan pembawaan murid

e. Mengembangkan kajian bagaimana murid belajar sesuatu ide

f. Mengembangkan dan menerima usaha dan pribadi murid.

g. Menggairahkan murid bertanya dan berdialog dengan murid dan guru.

h. Menganggap pembelajaran sebagai suatu proses yang sama penting dengan hasil pembelajaran
i. Mengembangkan proses inkuiri murid melalui kajian dan eksperimen.

2. Prinsip-prinsip konstruktivisme

Secara garis besar, prinsip-prinsip Konstruktivisme yang diterapkan dalam belajar mengajar adalah:

a. Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri

b. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru kemurid, kecuali hanya dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar
c. Murid aktif megkonstruksi secara terus menerus, sehingga selalu terjadi perubahan konsep ilmiah
d. Guru sekedar membantu menyediakan saran dan situasi agar proses kontruksi berjalan lancar
e. Menghadapi masalah yang relevan dengan siswa

f. Struktur pembalajaran seputar konsep utama pentingnya sebuah pertanyaan
g. Mencari dan menilai pendapat siswa

h. Menyesuaikan	kurikulum	untuk	menanggapi	anggapan	siswa. (Samsulhadi, 2010).

	Dari semua itu hanya ada satu prinsip yang paling penting adalah guru tidak boleh hanya semata-mata memberikan pengetahuan kepada siswa . Siswa harus membangun pengetahuan didalam benaknya sendiri. Seorang guru dapat membantu proses ini dengan cara-cara mengajar yang membuat informasi menjadi sangat bermakna dan sangat relevan bagi siswa, dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan dengan mengajak siswa agar menyadari dan menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberikan tangga kepada siswa yang mana tangga itu nantinya dimaksudkan dapat membantu mereka mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi , tetapi harus diupayakan agar siswa itu sendiri yang memanjatnya.
1. Kelebihan dan kelemahan konstruktivisme

i. Kelebihan

1) Berfikir: Dalam proses membina pengetahuan baru, murid berfikir untuk menyelesaikan masalah, mencari ide dan membuat keputusan.
2) Pemahaman: Murid terlibat secara langsung dalam mebina pengetahuan baru, mereka akan lebih paham dan boleh mengapliksikannya dalam semua situasi.
3) Mengingat: Murid terlibat secara langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua konsep. melalui pendekatan ini siswa membina sendiri pemahaman mereka. Justru mereka lebih yakin menghadapi dan menyelesaikan masalah dalam situasi baru.
4) Kemahiran sosial: Kemahiran sosial diperoleh apabila berinteraksi dengan rekan dan guru dalam membina pengetahuan baru. Motivasi : Siswa terlibat langsung, memahami, ingat, yakin dan saling berinteraksi, mereka akan merasa termotivasi belajar dalam memperoleh pengetahuan baru. (Surianto, 2009)
j. Kelemahan

1) Siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, tidak jarang bahwa hasil konstruksi siswa tidak cocok dengan hasil konstruksi sesuai dengan kaidah ilmu pengetahuan sehingga menyebabkan miskonsepsi,
2) Konstruktivisme menanamkan agar siswa membangun pengetahuannya sendiri, hal ini pasti membutuhkan waktu yang lama dan setiap siswa memerlukan penanganan yang berbeda- beda,
3) Situasi dan kondisi tiap sekolah tidak sama, karena tidak semua sekolah memiliki sarana prasarana yang dapat membantu keaktifan dan kreatifitas siswa.
4) Meskipun guru hanya menjadi motivator dan memediasi jalannya proses belajar, tetapi guru harus memiliki perilaku yang elegan dan arif sebagai spirit bagi anak sehingga dibutuhkan pengajaran yang mengapresiasi nilai-nilai kemanusiaan.
2. Proses Belajar menurut Konstruktivisme

Proses belajar kontruktivistik secara konseptual proses belajar jika dipandang dari pendekatan kognitif, bukan sebagai perolehan informasi yang berlangsung satu arah dari luar kedalam diri siswa. kepada pengalamannya melalui proses asimilasi dan akomodasi yang bermuara pada pemuktahiran struktur kognitifnya. Kegiatan belajar lebih dipandang dari segi rosesnya dari pada segi perolehan pengetahuan dari pada fakta-fakta yang terlepas-lepas.
a. Peranan siswa. Menurut pandangan ini belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh si belajar. Ia harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep, dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Guru memang dapat dan harus mengambil prakarsa untuk menata lingkungan yang memberi peluang optimal bagi terjadinya belajar. Namun yang akhirnya paling menentukan adalah terwujudnya gejala belajar adalah niat belajar siswa itu sendiri.
b. Peranan guru. Dalam pendekatan ini guru atau pendidik berperan membantu agar proses pengkontruksian pengetahuan oleh siswa berjalan lancar. Guru tidak mentransferkan pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri
c. Sarana belajar. Pendekatan ini menekankan bahwa peranan utama dalam kegiatan belajar adalah aktifitas siswa dalam mengkontruksi pengetahuannya sendiri. Segala sesuatu seperti bahan, media, peralatan, lingkungan, dan fasilitas lainnya disediakan untuk membantu pembentukan tersebut
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d. Evaluasi. Pandangan ini mengemukakan bahwa lingkungan belajar sangat mendukung munculnya berbagai pandangan dan interpretasi terhadap realitas, kontruksi pengetahuan, serta aktifitas-aktifitas lain yang didasarkan pada pengalaman.

2.1.2 [bookmark: _Toc76968995]Kewirausahaan
2.1.2.1 Konsep Kewirausahaan
Wirausaha  diyakini  sebagai  roda  penggerak  pertumbuhan  ekonomi,  serta  wirausaha  juga dianggap  sebagai  inovator  dalam  pengembangan  ekonomi.  Tingginya  persentase  jumlah  wirausaha di suatu negara maka perekonomian negara tersebut akan tumbuh dengan baik (Nursiah, Kusnadi, & Burhanuddin,  2017).    Untuk  menjadi  seorang  wirausaha  tentu  saja  terlebih  dahulu  didalam  jiwa orang tersebut terdapat jiwa wirausaha. Jiwa kewirausahaan  adalah jiwa yang  mampu  menciptakan nilai tambah dari keterbatasan dalam upaya menciptakan nilai tambah, dengan menangkap peluang bisnis  dan  mengelola  sumber  daya  untuk  mewujudkannya (Ningrum,  2017).  Jiwa  kewirausahaan merupakan  salah  satu  bekal  untuk  hidup  dimasyarakat  dengan  baik.  Jiwa  adalah  sesuatu  yang abstrak, yang dipelajari hanya pernyataan-pernyataan yang tampak dengan tubuh, atau gejala-gejala yang tampak sebagai gerak-gerik sehingga jiwa merupakan roh, setiap manusia mempunyai sifat dan gejala abstrak terjadi dari  perasaan, pikiran,  angan-angan dan sebagainya (Fikroh, Lestari, & Tuban, 2019).
Kewirausahaan menurut Sukidjo (2011) mencerminkan semangat, sikap, dan perilaku sebagai teladan dalam keberanian mengambil resiko yang telah diperhitungkan berdasar atas kemauan dan kemampuan sendiri. Orang yang memiliki sikap-sikap tersebut dikatakan sebagai wiraswasta atau wirausaha. Sementara itu, Suryana (2006) berpendapat bahwa kewirausahaan merupakan suatu disiplin ilmu yang memperlajari tentang nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapinya.
Kewirausahaan menurut Smith, Hamilton, & Fabian (Jena 2020) adalah fenomena yang memiliki banyak aspek, sederhananya wirausahawan dapat didefinisikan sebagai "seorang individu yang membangun dan mengelola bisnis untuk memperoleh keuntungan". Asal mula konsep pendidikan kewirausahaan bermula di Amerika Serikat pada tahun 1947, ketika Myles Mace mengembangkan pembelajaraan kewirausahaan di Harvard Business School (Liñán, Moriano, and Jaén 2016). Semakin berkembang sejak akhir tahun 1960-an, pendidikan kewirausahaan telah menyebar ke seluruh dunia dengan kecepatan yang terus meningkat (Mcmullan and Long 1987). Memperkenalkan konsep dasar kewirausahaan dan pendekatan kewirausahaan di perguruan tinggi dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap kewirausahaan serta kesadaran mereka dalam memilih pekerjaan setelah lulus nanti (Jena 2020).
Yuyun Suryana (2013: 25) mengungkapkan bahwa, “berwirausaha adalah kegiatan usaha yang mengandalkan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses”. Pengertian dari Yuyun Suryana menunjukan bahwa kewirausahaan merupakan suatu kegiatan usaha yang memerlukan kemampuan seorang individu dalam mencari peluang menuju sukses dengan memanfaatkan kemampuan kreatif dan inovatifnya. Hisrich Peters dalam Yuyun Suryana (2013: 3) bahwa, “berwirausaha adalah proses menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal dan resiko serta menerima balas jasa dan kepuasan serta kebebasan pribadi”. berwirausaha dapat disimpulkan suatu kegiatan seseorang yang melakukan proses kreatif dan inovatif dalam menciptakan atau membuka usaha yang berbeda dalam memanfaatkan berbagai peluang.
2.1.3 [bookmark: _Toc67739063][bookmark: _Toc76968996]Pembelajaran Kewirausahaan/Education Entrepreneur
2.1.3.1 Konsep dan Urgensi Pembelajaran Kewirausahaan 
a. Pengertian Pembelajaran Kewirausahaan 
Pembelajaran Kewirausahaan terdiri dari dua kata yaitu pembelajaran dan kewirausahaan. Pembelajaran merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang untuk memperbaiki diri dan belajar. kewirausahaan merupakan suatu kegiatan dimana seseorang melakukan kegiatan usaha. Berikut pengertian “pembelajaran” dari beberapa ahli: 

1) Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan untuk merubah tingkah laku menjadi lebih baik melalui pengetahuan. Pengetahuan yang didapat seseorang digunakan sebagai alat dalam mengubah tingkah laku menjadi lebih baik. Sugihartono (2007: 74) mengatakan “Kata pembelajaran berasal dari kata belajar yang berarti suatu proses memperoleh pengetahuaan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi”. Proses yang terjadi karena adanya pengalaman dari kegiatankegiatan dalam wujud tingkah laku dan kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa. Pembelajaran menurut Hamzah B. Uno (2008: 2) “pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan peserta didik yang secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan”. Pada proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya belajar tetapi juga melakukan aktivitas lain seperti berinteraksi dengan guru dan berinteraksi dengan semua sumber belajar yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. UU SISDIKNAS Pasal 1 Ayat (20) menjelaskan pula bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Saat belajar peserta didik melakukan sebuah interaksi dengan pendidik dan setiap sumber belajar pada lingkungan belajar. Sudjana dalam Sugihartono, dkk (2007: 80) menyatakan bahwa “pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar”. Proses pembelajaran tersebut di persiapkan khusus oleh pendidik untuk peserta didik dan hal ini diupayakan agar peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar. Dimyati dan Mudjiono dalam Eman Suherman (2010: 297) bahwa,“pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat peserta didik belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”. Pembelajaran yang dilakukan merupakan kegiatan yang di program dengan baik agar peserta didik dapat belajar dengan aktif dengan berbagai sumber belajar. Pengertian pembelajaran merupakan suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Pengertian kewirausahaan relatif berbeda-beda antar para ahli dengan penekanan yang juga berbeda satu sama lain, diantaranya adalah penciptaan organisasi baru, menjalankan kombinasi kegiatan yang baru Fayolle et al, (2008) ekplorasi berbagai peluang, menghadapi ketidakpastian, dan mendapatkan secara bersama faktor-faktor produksi. Secara sederhana arti entrepreneur adalah orang yang berjiwa pemberani dalam mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi ketidakpastian. Metode Pengajaran dalam Pendidikan kewirausahaan menurut (Carrier, 2007; Hindle, 2007; Fayolle, 2007; Fayolle et al, 2008). Juga Lonappan et al (2011) mengklasifikasikan metode pengajaran menjadi kategori berikut: Studi kasus, diskusi kelompok, presentasi individu, laporan tertulis individu, proyek kelompok, perkuliahan formal, pembicara tamu, pembelajaran tindakan, seminar, pembelajaran berbasis web, video yang direkam. Hasil penelitian Salomon et al (2002) menekankan bahwa metode pengajaran yang paling populer dalam model pendidikan kewirausahaan adalah penciptaan rencana bisnis, studi kasus dan kuliah. Namun, menurut Hytti dan O'Gorman (2004) menunjukkan bahwa pandangan yang berbeda bahwa terdapat banyak cara untuk menawarkan pendidikan kewirausahaan, tergantung pada tujuan pendidikan tersebut. Jika tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang apa kewirausahaan maka cara yang paling efektif untuk mencapai tujuan ini adalah memberikan informasi melalui saluran publik seperti media, seminar, atau ceramah. Tampaknya sebagian besar penulis mengkategorikan metode pendidikan kewirausahaan menjadi dua kelompok, yang disebut "metode tradisional" (terdiri atas materi kuliah teori dan konsep) sedangkan "metode inovatif" (mempraktekkan ketrampilan tertentu), masing-masing juga dikenal sebagai "metode pasif" dan "metode aktif" (Mwasalwiba, 2010). Metode pembelajaran kewirausahaan haruslah mampu mentransfer bukan hanya pengetahuan dan keterampilan melainkan juga kemampuan untuk mewujudkan suatu usaha yang nyata, dan memperoleh jiwa dari kewirausahaan itu sendiri (Siswadi, 2013). Pendidikan kewirausahaan sangat tergantung pada penerimaan pola pikir kewirausahaan di universitas dan penciptaan kewirausahaan lingkungan di dalam dan sekitar Universitas (Varblane et al. 2010). 

Penelitian sebelumnya telah menyimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan pelatihan yang dimiliki oleh seorang wirausaha dapat mempengaruhi perilaku dan sikap masa depan mahasiswa untuk menjadi wirausaha serta mengembangkan kewirausahaan dan bisnis baik khususnya generasi muda melalui universitas dan perguruan tinggi (Packham et al. 2010). Pembelajaran kewirausahaan tidak hanya memberikan landasan teoritis mengenai konsep kewirausahaan tetapi membentuk sikap, perilaku dan pola pikir (mindset) seorang wirausahawan (entrepreneur) (Lestari dan Wijaya, 2012). Tujuan utama dari pembelajaran kewirausahaan adalah untuk merubah pandangan, perilaku dan Intensi pelajar agar memahami tentang kewirausahaan, dan memiliki pola pikir kewirausahaan dan kelak menjadi wirausaha yang sukses membangun usaha baru sehingga dapat membuka peluang kerja baru (Keat et al, 2011). 
Pembelajaran kewirausahaan haruslah mampu mentransfer bukan hanya pengetahuan dan keterampilan melainkan juga kemampuan untuk mewujudkan suatu usaha yang nyata, dan memperoleh jiwa dari kewirausahaan itu sendiri (Siswadi, 2013). Pembelajaran kewirausahaan sangat tergantung pada penerimaan pola pikir kewirausahaan yang didapat di universitas dan penciptaan kewirausahaan juga harus didapatkan baik didalam maupun di sekitar lingkungan Universitas (Varblane et al. 2010). Penelitian sebelumnya telah menyimpulkan bahwa pembelajaran kewirausahaan dan pelatihan yang dimiliki oleh seorang wirausaha dapat mempengaruhi perilaku dan sikap masa depan mahasiswa untuk menjadi wirausaha, serta mengembangkan kewirausahaan dan bisnis khususnya bagi generasi muda melalui universitas dan perguruan tinggi (Packham et al. 2010).
Pembelajaran kewirausahaan sebagai sebuah proses belajar mengenai kewirausahaan yang mengacu pada aspek kognitif, psikomotor, dan afektif (Lewis & Massey, 2003). Melalui keikutsertaan dalam pembelajaran kewirausahaan dapat membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku pada mahasiswa menjadi seorang wirausahawan (entrepreneur) sejati sehingga mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan karir (Putra 2017). 
Pelaksanaan setiap kegiatan pasti selalu ada tujuan yang hendak dicapai yang akan mendatangkan manfaat dari hasil kegitan tersebut, begitupula pada pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan. Tujuan utama dari pembelajaran kewirausahaan adalah untuk merubah pandangan, perilaku dan Niat/Intensi  pelajar agar memahami tentang kewirausahaan, dan memiliki pola pikir kewirausahaan dan kelak menjadi wirausaha yang sukses membangun usaha baru sehingga dapat membuka peluang kerja baru (Keat et al, 2011).
Tujuan pembelajaran kewirausahaan untuk peserta didik dan dunia pendidikan menurut Hendro (2011) yaitu:
1) Pembelajaran saja tidak cukup untuk bekal masa depan. Saya berpikir pendidikan saja sudah cukup membuat Indonesia mandiri, tetapi sekarang mengapa tetap saja kita terbelakang? Ternyata kita tidak hanya cukup menguasai ilmu yang umum saja. Bangsa ini membutuhkan orang-orang yang sanggup mengubah ‘kesulitan’ menjadi ‘peluang’ dan memberikan kontribusi bagi perusahaan. 
2) Kewirausahaan bisa diterapkan di semua bidang pekerjaan dan kehidupan. Dengan demikian, kewirausahaan sangat berguna sebagai ‘bekal’ masa depan mahasiswa/i bila ingin berkarir di bidang apapun.
3) Ketika lulusan perguruan tinggi kesulitan mendapatkan pekerjaan atau terkena PHK (Pemutusan Hubungan Kerja), kewirausahaan bisa menjadi langkah alternatif untuk mencari nafkah dan bertahan hidup.
4) Agar sukses didunia kerja atau usaha, tidak cukup hanya pandai bicara. dibutuhkan juga bukti nyata/realitas. Oleh karena itu, kewirausahaan adalah ilmu nyata yang bisa mewujudkannya.
5) Memajukan perekonomian Indonesia dan menjadi lokomotif peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran bangsa Indonesia.
6) Meningkatkan pendapatan keluarga dan daerah yang akan berjuang pada kemajuan ekonomi bangsa.
7) Membudayakan sikap unggul, perilaku positif, dan kreatif.
8) Menjadi bekal ilmu untuk mencari nafkah, bertahan hidup, dan berkembang.

Pembelajaran kewirausahaan perlu diajarkan sebagai disiplin ilmu tersendiri yang independen, (Daryanto, Cahyono, and Tastrial 2013) mengatakan :
1) Kewirausahaan berisi body of knowledge yang utuh dan nyata, yaitu ada teori, konsep, dan metode ilmiah yang lengkap.
2) Kewirausahaan memiliki dua konsep, yaitu venture start-up dan venture-growth, ini jelas tidak masuk dalam kerangka pendidikan manajemen umum yang memisahkan antara manajemen dan kepemilikan usaha.
3) Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memiliki obyek tersendiri, yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.
4) Kewirausahaan merupakan alat untuk menciptakan pemerataan berusaha dan pemerataan pendapatan.

Penjelasan mengenai pembelajaran kewirausahaan berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kewirausahaan adalah usaha lembaga pendidikan untuk menanamkan pengetahuan, nilai, jiwa dan perilaku kewirausahaan kepada peserta didik guna membentuk menjadi pribadi yang mandiri, kreatif dan inovatif, bertujuan untuk menciptkan wirausaha-wirausaha baru yang handal dan berkarakter dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
2.1.3.2 Dimensi/Indikator Pembelajaran Kewirausahaan
Pembelajaran kewirausahaan adalah pendidikan yang bertujuan untuk menempa bangsa Indonesia sesuai dengan kepribadian Indonesia yang berdasarkan pancasila. Pembelajaran kewirausahaan bukan hanya berupa pendidikan teknik manajemen modern, karena kalau hanya mengajarkan hal-hal teknik saja disertai dengan pembinaan pribadi kreatif hanya akan menghasilkan manusia-manusia yang tetap malas dan tidak efisien (Wasty Soemanto (1984:87).
Pembelajaran dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai baru, dalam hal ini adalah belajar kewirausahaan (Choiriyah, 2018). Pembelajaran kewirausahaan minimal mengandung empat unsur sebagai berikut (Suherman, 2008).: 
1. Pemikiran pengetahuan tentang nilai-nilai, 
2. Semangat, 
3. Jiwa, Sikap dan Perilaku,
4. Perasaaan, yang diisi oleh penanaman empatisme sosial ekonomi, Keterampilan, Kesehatan fisik, Mental dan Sosial 

Menurut Bukirom et al. (2014), untuk mengukur variabel pembelajaran kewirausahaan dapat diukur berdasarkan beberapa indikator berikut :
1) Keinginan berwirausaha.
Program pembelajaran kewirausahaan tumbuhkan keinginan berwirausaha adalah ketika  mahasiswa  sudah menempuh  mata  kuliah  kewirausahaan  dirasakan mulai tumbuh keinginan untuk berwirausaha.
2) Wawasan 
Program  pembelajaran kewirausahaan  menambah  ilmu  dan  wawasan  dalam bidang   wirausaha   adalah   setelah   menempuh   pembelajaran  kewirausahaan mahasiswa merasa lebih banyak pengetahuan dalam bidang kewirausahaan.
3) Tumbuhkan Kesadaran
Program  pembelajaran  kewirausahaan menumbuhkan kesadaran adanya  peluang bisnis, setelah menempuh pembelajaran kewirausahaan yang membuat mahasiswa sadar akan peluang bisnis yang ada.

Jena (2020) pembelajaran kewirausahaan diukur melalui efektivitasnya yang berdasarkan 3 dimensi, yaitu:
1) Pembelajaran berdasarkan modul (perceived learning from the module), artinya pembelajaran kewirausahaan diperoleh atau dilakukan melalui pendekatan pembelajaran menggunakan modul baik di dalam kelas atau dalam mengikuti seminar.
2) Pembelajaran berdasarkan pengalaman (experiential learning), artinya pembelajaran kewirausahaan diperoleh atau dilakukan melalui pengalaman dimana adanya praktek secara langsung bagaimana menjadi wirausaha.
3) Pemanfaatan sumber daya (utilisation of resources), artinya pembelajaran kewirausahan berlangsung dengan menggunakan sumber daya yang ada seperti jurnal, teman, organisasi, dan sebagainya.
Berbeda dengan kedua pendapat para ahli diatas pembelajaran kewirausahaan juga dapat diukur dengan beberapa indikator diantaranya, (Suherman, 2008);  
1) Materi pembelajaran
2) Metode pembelajaran
3) Kemampuan guru
4) Pengalaman langsung 

Berbeda dengan beberapa pendapat para ahli diatas untuk mengukur pembelajaran kewirausahan ada beberapa indikator  diantaranya, (Purnomo, 2005).
1) Relavansi materi kewirausahaan dengan realitas kehidupan sehari-hari,
2) Kesesuaian proses pembelajaran kewirausahaan dengan Niat/Intensi , 
3) Ketercapaian tujuan pembelajaran, kesesuaian media yang digunakan dalam proses pembelajaran kewirausahaan, 
4) Ketercukupan waktu yang disediakan untuk proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bahwa pembelajaran adalah upaya yang sengaja dilakukan oleh pendidik atau guru untuk membelajarkan dan mengatur lingkungan belajar peserta didik sehingga terjadi proses belajar. Sedangkan kata kewirausahaan seperti yang sudah dibahas pada kajian teori mengenai kewirausahaan dari beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan kewirausahaan adalah usaha lembaga pendidikan untuk menanamkan pengetahuan, nilai, jiwa dan perilaku kewirausahaan kepada peserta didik guna membentuk menjadi manusia yang mandiri, kreatif dan inovatif, bertujuan untuk menciptkan wirausaha-wirausaha baru yang handal dan berkarakter dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.


b. Komponen-Komponen Pembelajaran Kewirausahaan 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi dari beberapa komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar pembelajaran dapat berjalan. Komponen pembelajaran adalah penentu dari keberhasilan proses pembelajaran. Komponen-komponen tersebut merupakan suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Rusman (2012: 119) menjelaskan tentang “komponen-komponen pembelajaran, yaitu tujuan, sumber belajar, peserta didik, strategi pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran”. Komponen-komponen tersebut tidak dapat dipisahkan karena pada proses pembelajaran tujuan dari pembelajaran tersebut harus jelas dan terarah yang didukung oleh sumber belajar yang digunakan selama pembelajaran. Agar penyampaian materi pembelajaran tersampaikan  dengan baik, maka diperlukan strategi yang mendukung penyelesaian dari tujuan pembelajaran. Pendukung strategi yang digunakan guru dalam mendidik ialah dibutuhkan pula media pembelajaran sebagai alat bantu untuk menunjang penggunaan metode pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran perlu dinilai (evaluasi) agar dapat diketahui pencapaian dari tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan cara memberikan tes baik secara tertulis maupun lisan kepada mahasiswa. 
Menurut Oemar Hamalik (2013: 77) bahwa, Komponen-komponen pembelajaran, yaitu (1) tujuan pendidikan dan pengajaran, (2) peserta didik atau siswa, (3) tenaga kependidikan khususnya guru/dosen, (4) perencanaan pengajaran, (5) strategi pembelajaran, (6) media pengajaran, dan (7) evaluasi pengajaran. Berdasarkan komponenkomponen tersebut, maka komponen-komponen pembelajaran kewirausahaan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tujuan pendidikan dan pengajaran 
Tujuan pendidikan dan pengajaran (pembelajaran) kewirausahaan tertuang pada silabus mata pelajaran kewirausahaan yang meliputi standar kompetensi dan kompetensi dasar. Tujuan pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan terkait kewirausahaan. 
2) Peserta didik atau siswa 
Peserta didik merupakan unsur penentu dalam proses belajar mengajar. Tanpa kehadiran peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses pembelajaran karena pendidik tidak akan mengajar bila peserta didik tersebut tidak ada. Selain itu, yang membutuhkan pengajaran adalah peserta didik. Sehingga peserta didik merupakan komponen yang terpenting dalam proses pembelajaran, terutama pembelajaran kewirausahaan.
3) Tenaga kependidikan khususnya guru/dosen 
Tenaga kependidikan khususnya guru/dosen adalah seseorang yang memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Dosen berperan untuk memberikan pengajaran pelajaran kepada mahasiswa, membantu dan membimbing mahasiswa, serta menjadi penghubung (transfer) ilmu terutama ilmu tentang kewirausahaan. 
4) Perencanaan pengajaran 
Perencanaan pengajaran atau pembelajaran perlu dilakukan untuk memberikan pemahaman yang jelas terkait tujuan pendidikan dan hubungannya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Perencanaan pembelajaran juga membantu dalam memperjelas pemikiran tentang sumbangan pembelajaran terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Pembelajaran kewirausahaan jelas diperlukan suatu perencanaan agar tujuan dari pembelajaran teersebut tersampaikan sesuatu dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sebab  pembelajaran kewirausahaan ini dilaksanakan secara teoritis dan kegiatan praktikum. 
5) Strategi pembelajaran 
Strategi pembelajaran merupakan usaha atau cara yang digunakan oleh dosen untuk menyampaikan informasi atau materi pembelajaran kewirausahaan dan kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan kewirausahaan di sekolah. 
6) Media pengajaran 
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan oleh dosen untuk menunjang kegiatan belajar mengajar khususnya pembelajaran kewirausahaan. Media tersebut dapat berupa software maupun hardware untuk membantu proses interaksi mahasiswa, dosen, dan lingkungan belajar kewirausahaan. 
7) Evaluasi pengajaran 
Evaluasi pengajaran merupakan alat indikator untuk menentukan hasil pembelajaran yang telah dilakukan secara menyeluruh. Evaluasi dilakukan untuk mengamati hasil belajar kewirausahaan mahasiswa, mengamati peranan dosen, strategi pembelajaran yang digunakan, dan materi kewirausahaan yang telah disampaikan. Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan koreksi dari pembelajaran yang telah dilaksanakan dan memperbaikinya agar lebih baik. Suryosubroto (2002: 156) menjelaskan pula bahwa “komponen pembelajaran, yaitu tujuan, sumber belajar, media, strategi, evaluasi”. Kelima komponen tersebut tidak dapat dipisahkan dan saling melengkapi satu dengan yang lainnya. Kelima komponen ini juga harus disiapkan dengan benar serta dipilih dengan tepat agar tidak terjadi kesalahan dalam proses pembelajaran. Pendapat yang telah disampaikan oleh beberapa ahli tersebut jelas menunjukkan bahwa komponen-komponen pembelajaran berperan penting demi terlaksananya pembelajaran kewirausahaan. Tujuan dari pembelajaran kewirausahaan tertuang dalam kompetensi kewirausahaan pada mata kuliah kewirausahaan. Sedangkan sumber belajar kewirausahaan bisa didapatkan dari buku-buku yang berkaitan dengan kewirausahaan serta sumber-sumber lainnya yang relevan dengan pembelajaran kewirausahaan. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, komponen pembelajaran kewirausahaan menurut Rusman yang akan menjadi indikator pengukur 
pembelajaran kewirausahan. Komponenkomponen yang dinyatakan oleh Rusman seperti, tujuan pembelajaran, sumber belajar, peserta didik, strategi, media, dan evaluasi pembelajaran telah mencakup semua aspek yang ingin diukur dari variabel pembelajaran kewirausahaan. 

Pendidikan kewirausahaan sebagai sebuah proses belajar mengenai kewirausahaan yang mengacu pada aspek kognitif, psikomotor, dan afektif (Lewis & Massey (2003). Melalui keikutsertaan dalam pendidikan kewirausahaan dapat membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku pada mahasiswa menjadi seorang wirausahawan (entrepreneur) sejati sehingga mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan karir (Putra 2017). 
Pendidikan kewirausahaan merupakan pendidikan dan pelatihan yang memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan dan menggunakan kreativitas mereka, mengambil inisiatif, tanggung jawab dan risiko. Kurikulum pendidikan kewirausahaan umumnya berisi materi dan aktivitas yang berhubungan dengan membangun sikap mental kewirausahaan, melatih keterampilan berkomunikasi, membangun jejaring dan menyusun rencana bisnis yang berorientasi pada keuntungan. (Susilaningsih, 2015). Pendidikan kewirausahaan sebagai proses belajar dari seorang mahasiswa baik melalui kegiatan pendidikan formal & informal, pelatihan, workshop, seminar, lokakarya, dan lain tentang kewirausahaan Permana & Martono (2014). Pendidikan kewirausahaan sangat penting, sebab dengan mempertimbangkan kekuatan yang dimiliki pendidikan dalam mengembangkan keterampilan yang menghasilkan pola pikir kewirausahaan serta dalam mempersiapkan pemimpin dimasa depan maka seseorang yang memiliki jiwa kewirausahaan dapat memecahkan masalah yang lebih kompleks, saling terkait dan cepat berubah (Wilson et al. 2009).
Mengajar kewirausahaan bertujuan untuk menginspirasi siswa, membangkitkan emosi , dan perubahan pola pikir ( Al - Laham et al, 2007). Pendidikan kewirausahaan didefinisikan sebagai penyampaian pengetahuan kewirausahaan kepada siswa dalam hal konsep, keterampilan, dan perilaku, dilanjutkan menjadi wirausahawan (Pathak, 2003). 

2.1.4 [bookmark: _Toc76968997]Efektivitas Pembelajaran Kewirausahaan 
[bookmark: _Toc75080592][bookmark: _Toc76968998]Efektivitas adalah ukuran keberhasilan tujuan organisasi. Efektivitas institusi pendidikan terdiri atas dimensi manajemen dan kepemimpinan sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan personal lainnya, siswa, kurikulum, sarana prasarana, pengelolaan kelas, hubungan sekolah dan masyarakat, pengelolaan bidang khusus lainnya, yang hasil nyatanya merujuk pada hasil yang diharapkan, bahkan menunjukkan kedekatan/kemiripan antara hasil nyata dan yang diharapkan. Sanusi (2017). Sondang p. siagian memberikan definisi efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya. Berdasarkan definisi efektivitas tersebut jika dikaitkan dengan pendidikan kewirausahaan berikut cara mengevaluasi efektivitas pembelajaran kewirausahaan pada mahasiswa yang telah lulus, dapat dilihat pada Tabel 2.1
Tabel 2.1
Kerangka Evaluasi Efektivitas Pembelajaran Kewirausahaan

	Waktu Pengukuran
	Kriteria Relevan

	Selama proses pembelajaran kewirausahaan
	a) Jumlah siswa yang terdaftar (tingkat keterlibatan)
b) Jumlah dan jenis program / modul
c) Kesadaran umum dan Niat/Intensi  dalam berwirausaha

	Sesaat setelah mengikuti pembelajaran kewirausahaan
	a) Niat untuk bertindak
b) Akuisisi pengetahuan, keterampilan dan inspirasi
c) Pengembangan kemampuan diagnosa diri kewirausahaan yaitu persepsi diri terhadap pembelajaran dan kemampuan

	Antara nol hingga lima tahun mendatang setelah mengikuti pembelajaran kewiraushaan
	a) Jumlah dan jenis usaha yang dibuat
b) Jumlah pembelian / akuisisi
c) Jumlah posisi kewirausahaan yang dicari dan diperoleh

	Antara tiga hingga sepuluh tahun mendatang setelah mengikuti pembelajaran kewirausahaan
	a) Keberlanjutan / kelangsungan hidup dan reputasi perusahaan
b) Tingkat inovasi dan kapasitas untuk perubahan yang ditunjukkan oleh perusahaan

	Lebih dari sepuluh tahun mendatang setelah mengikuti pembeajaran kewirausahaan
	a) Kontribusi kepada masyarakat dan ekonomi misalnya pajak, pekerjaan, persaingan, tanggung jawab sosial, inovasi, produk / layanan, dll.
b) Kinerja bisnis
c) Tingkat kepuasan terhadap karir


Sumber : Jena (2020).

Jena (2020) pendidikan kewirausahaan diukur melalui efektivitasnya yang berdasarkan 3 dimensi, yaitu:
1) Pembelajaran berdasarkan modul (perceived learning from the module), artinya pendidikan kewirausahaan diperoleh atau dilakukan melalui pendekatan pembelajaran menggunakan modul baik di dalam kelas atau dalam mengikuti seminar.
2) Pembelajaran berdasarkan pengalaman (experiential learning), artinya pendidikan kewirausahaan diperoleh atau dilakukan melalui pengalaman dimana adanya praktek secara langsung bagaimana menjadi wirausaha.
3) Pemanfaatan sumber daya (utilisation of resources), artinya pendidikan kewirausahan berlangsung dengan menggunakan sumber daya yang ada seperti jurnal, teman, organisasi, dan sebagainya.
2.1.5 [bookmark: _Toc70259344][bookmark: _Toc76968999]Model Pengukuran Efektivitas Pembelajaran Kewirausahaan 
Efektivitas pembelajaran kewirausahaan dapat diukur dengan tiga indikator, ketiga indikator tersebut yaitu kompetensi kewirausahaan, hambatan kewirausahaan dan niat kewirausahaan. Pembelajaran kewirausahaan dianggap bisa meningkatkan kompetensi kewirausahaan, dan mengurangi hambatan kewirausahaan serta dapat mengubah niat berwirausaha. Model pengukuran untuk efektifitas pembelajaran kewirausahaan ditunjukan pada Gambar 2.1 model itu diberi nama Triangle Measurement Model for the Entrepreneurship Education Effectiveness (TMM) atau model segitiga pengukuran efektifitas pembelajaran kewirausahaan. (Liu et al., 2020)
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Gambar 2.1 Model Pengukuran Efektifitas Pembelajaran Kewirausahaan
Sumber: (Liu, et al 2020)

Untuk mengukur skala efektivitas pembelajaran kewirausahaan di seluruh tiga indikator model yang diusulkan (Kompetensi Kewirausahan, Hambatan Kewirausahaan, Intensi Kewirausahaan). Literatur studi menunjukan bahwa tentang ketiga konstruk ini relatif independen, oleh karena itu skala independen banyak digunakan dan digabungkan untuk membentuk kerangka kerja terpadu oleh penelitian ini yang tergambar dalam Gambar 2.2 (Liu et al., 2020)
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Gambar 2.2 Analisis Segitiga Pembelajaran Kewirausahaan
berdasarkan model TMM
sumber : Sumber: (Liu, et al 2020)

Berdasarkan gambar 2.2 analisis segitiga pembelajaran kewirausahaan berdasarkan model TMM dapat kita lihat bahwa, kewirausahaan, hambatan dan niat sebagai tiga sumbu yang dimulai dari titik awal yang sama, dengan menghubungkan tiga titik pada tiga sumbu, Jika sudut segitiga ada di bagian sumbu kompetensi kewirausahaan (segitiga bias ke kiri dan dihubungkan dengan garis putus-putus), kami menyebutnya pembelajaran  kewirausahaan yang digerakkan oleh kompetensi jenis, misalnya, kewirausahaan formal kursus pembelajaran yang ditawarkan oleh universitas. Jika sudut segitiga berada pada sumbu hambatan kewirausahaan (segitiga bias ke kanan dan terhubung dengan garis putus-putus), kami menyebutnya pembelajaran kewirausahaan Problem-driven, misalnya rangkaian ceramah atau workshop tentang topik kewirausahaan, inkubator, dan menciptakan ruang. Jenis pembelajaran ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah khusus dalam kewirausahaan, jika sudut segitiga berada pada sumbu niat kewirausahaan (segitiga bias bagian atas dan dihubungkan dengan garis utuh), pembelajaran kewirausahaan bisa disebut Career driven, misalnya kursus yang menggabungkan karir perencanaan dan pembelajaran kewirausahaan secara luas dan kursus ini fokus pada pencerahan dan kebangkitan kewiraswastaan. (Liu et al., 2020)

2.1.6 [bookmark: _Toc76969000]Faktor Faktor Efektifitas Pembelajaran Kewirausahaan 
2.1.6.1 Kompetensi Kewirausahaan 
Kompetensi kewirausahaan dapat diidentifikasi sebagai kelompok kompetensi tertentu yang relevan dengan pelaksanaan kewirausahaan yang berhasil. Gumusay dan Bohne (.tahun....) menyusun dan meringkas literatur tentang kompetensi kewirausahaan. Berdasarkan penelitian mereka, kompetensi wirausaha utama dapat dibagi menjadi lima kategori dalam literatur yang paling banyak dikutip. Kesempatan kompetensi terkait dengan kemampuan wirausahawan untuk mencari, menciptakan, mengembangkan, dan mengevaluasi peluang berkualitas tinggi yang tersedia di itu pasar. Hubungan kompetensi menunjukkan kemampuan untuk menangani berbagai hubungan dalam kewirausahaan, di mana kepemimpinan dan manajemen penting. Kompetensi inovasi adalah topik yang paling sering diteliti dari semua penelitian kompetensi kewirausahaan, dan dapat didefinisikan sebagai salah satu kompetensi inti dari kewiraswastaan. Kompetensi mensponsori mengacu pada sponsor yang membantu pengusaha mendapatkan sumber daya yang mereka butuhkan untuk bisnis mereka, termasuk namun tidak terbatas pada dana, tempat, dan kekayaan intelektual. Lain kompetensi, seperti kompetensi politik,strategis kompetensi, memperjuangkan kompetensi, kompetensi konseptual, kompetensi fleksibilitas, dan sebagainya. Saat ini metode yang paling banyak digunakan untuk mengukur kompetensi kewirausahaan didasarkan pada kerangka kompetensi yang diikuti dalam pengembangan dari pogram pembelajaran kewirausahaan. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa hambatan berdampak negatif pada perilaku kewirausahaan. 
2.1.5.1.a Sub Indikator Kompetensi Kewirausahaan 
Konsep kewirausahaan yang akan diambil dari penulisan ini merupakan kompetensi kewirausahaan yang dijelaskan di dalam Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang kewirausahaan dalam bidang pembelajaran yang diambil adalah karakteristiknya (sifatnya) seperti inovatif, bekerja keras, motivasi yang kuat, pantang menyerah dalam mencari solusi terbaik, dan memiliki naluri kewirausahaan

1) Menciptakan inovasi. 
Menurut pendapat Zimmerer (2005 :40) kreatifitas adalah kemampuan mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara-cara baru dalam melihat masalah dan peluang. Inovasi adalah kemampuan untuk menerapkan solusi kreatif terhadap masalah dan peluang untuk meningkatkan atau untuk memperkaya kehidupan orang-orang. Sedangkan menurut Drucker (1985: 35)kreativitas dan inovasi merupakan dimensi-dimensi penting kewirausahaan. Kreativitas adalah kemampuan menciptakan sesuatu yang baru, yang belum pernah ada sebelumnya.
2) Bekerja keras.
Usaha mengembangkan sekolah memerlukan banyak tenaga, pikiran, dan biaya serta membutuhkan kemampuan bekerja dalam rentang waktu yang lama. Kita harus bekerja keras secara terus-menerus. Anda sebaiknya jangan hanya mengandalkan bekerja keras atau mengandalkan pisik tetapi juga mengandalkan kerja cerdas atau mengandalkan otak. Keras keras dan cerdas saja belum cukup tanpa diikuti oleh kerja ikhlas dan kerja tuntas (Collis & Le Boeuf, 1997)
3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses 
Menurut Mitchell (1982: 81) dalam Winardi (2001: 1), motivasi mewakili proses-proses psikologikal, yang menyebabkan timbulnya, diarahkannya, dan terjadinya presistensi kegiatan-kegiatan sukarela (volunter) yang diarahkan kearah tujuan tertentu. Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Menurut Husaini Usman (2009) menjelaskan bahwa motivasi adalah keinginan yang melatarbelakangi seseorang untuk melakukan sesuatu. Selain itu Husaini Usman (2009) menambahkan, motivasi adalah keinginan untuk melakukan sesuatu dalam rangka untuk memenuhi kepentingan (sesuatu yang dianggap penting oleh siapa dalam bentuk apa) yang bersumber dari kebutuhan (kebutuhan dasar, sosial, aktualisasi diri, dsb)
4) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik.
Menurut Ditjen PMTK (2010: 37) pantang menyerah adalah daya tahan seseorang bekerja sampai sesuatu yang diinginkannya tercapai. Pantang menyerah adalah kombinasi antara bekerja keras dengan motivasi yang kuat untuk sukses. Orang yang pantang menyerah selalu bekerja keras dan motivasi kerjanya juga tak pernah pudar. 
5) Memiliki naluri kewirausahaan 
2.1.5.2 Hambatan Kewirausahaan 
Dalam literatur, hambatan kewirausahaan terutama meliputi: kurangnya dukungan, seperti kurangnya bantuan yang tersedia dalam menilai kelangsungan usaha, kurangnya bantuan hukum atau konseling, kurangnya bantuan formal untuk memulai usaha, kurangnya dukungan dari teman dan keluarga; kurangnya pengetahuan dan pengalaman, seperti kurangnya pengalaman dalam manajemen atau akuntansi, kurangnya pengetahuan tentang pasar bisnis; kurangnya kepercayaan diri dan kemauan untuk mengambil risiko, seperti takut gagal ; pendapatan tidak tetap; harus bekerja terlalu banyak; keraguan tentang kemampuan pribadi; kurangnya sumber daya, seperti kurangnya pendanaan awal dan tempat; kurangnya karyawan; kebijakan fiskal pembangunan ekonomi. Meredith et al (2002) menjabarkan enam nilai hakiki dalam kewirausahaan yaitu: percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, keberanian mengambil risiko, kepemimpinan, berorientasi pada masa depan, dan orisinilitas (Kreativitas dan inovasi). Kepercayaan diri merupakan pendorong seseorang untuk berperilaku dan bertindak, orang yang memiliki kepercayaan diri cukup akan cenderung memilki kemampuan untuk bertindak sesuai dengan pemikirannya. Orientintasi pada tugas dan hasil yang dimiliki seseorang akan menimbulkan motif orang untuk berprestasi. Keberanian mengambil risiko merupakan spririt dasar suatu usaha. Semakin besar keberanian orang mengambil risiko semakin besar pula peluang hasil yang diperoleh. Keberanian mengambil risiko mendorong seseorang untuk berani mengambil tindakan yang baru yang kreatif dan inovatif. Kepemimpinan merupakan ujung tombak dalam pengelolaan usaha. Jiwa kepemimpinan yang baik yang dimiliki seseorang mampu meningkatkan kemampuan menejerial seseorang. Orientasi seseorang pada masa depan mampu mendorong sesorang untuk tetap belajar dan memperbaiki kesalahan sehingga dapat terus maju. Nilai hakiki dari kewirausahaan adalah keorisinilan. Dalam mengembangkan suatu usaha orisinilitas ide dalam menjalankan usaha merupakan motor penggerak utama. Suatu ide yang benar-benar baru mendorong kemajuan usaha itu sendiri. Lebih lanjut, Jhingan (1999) memberikan kualitas kriteria pengusaha sebagai berikut: (1) energik, banyak akal, siap siaga terhadap peluang baru, mampu menyesuaikan diri terhadap kondisi yang berubah dan mau menanggung resiko dalam perubahan dan perkembangan; (2) memperkenalkan perubahan teknologi dan memperbaiki kualitas produknya; (3) mengembangkan skala operasi dan melakukan persekutuan, mengejar dan menginvestasikan kembali labanya Suryana (2003) menjabarkan bahwa seorang wirausahawan harus memiliki keterampilan dasar yang meliputi (1) Managerial skill untuk pengelolaan usaha, (2) Conceptual skill yaitu kemampuan untuk membuat konsep usaha dan pemetaan pecahan masalah, (3) Human skill yaitu kemampuan untuk berkomunikasi dan beriteraksi dengan orang lain (4) Decision making skill yaitu kemampuan utuk mengambil keputusan dengan tepat sasaran pada waktu yang tepat juga, (5) Time managerial skill yaitu kemampuan mengelola, mengatur, dan menggunakan waktu. Dalam membangun suatu bisnis tentu seseorang akan mendapat beberapa masalah. Membuat bisnis akan melalui beberapa proses. Mereka akan membutuhkan suatu ide, uang, waktu, tenaga, dan ilmu dalam menjalankan usaha. Saat usaha berdiri, mereka akan menghadapi ketidakpastian pendapatan dalam bisnis. Wirausahawan harus pandai mengatur keuangan agar tidak mengalami kerugian. Terlebih lagi jika ada keadaan darurat yang menimpa usaha mereka. Mereka harus siap jika suatu saat tertimpa masalah yang tidak dapat diprediksikan sebelumnya.
2.1.5.2.a Sub Indikator Hambatan Kewirausahaan 
Hambatan yang terjadi dalam kegiatan kewirausahaan diantaranya :
a. Kurang Dukungan
Dukungan adalah suatu upaya yang diberikan kepada seseorang baik itu moril maupun material untuk memotivasi orang lain dalam melaksanakan suatu kegiatan (Notoatmodjo, 2003).
b. Kurang Bantuan dalam Menilai Kelangsungan Usaha
Keberlangsungan usaha (going concern) perusahaan memerlukan banyak pertimbangan untuk mengeluarkan opini karena 4 dapat menimbulkan dampak positif serta negatif bagi perusahaan. (Susanto dan Zubaidah, 2015). Opini audit going concern dapat dihubungkan dengan kemapuan seorang manajemen suatu perusahaan didalam mengelola serta menjalankan usahanya sehingga perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang dan tidak akan menutup usahanya dalam waktu dekat. Kelangsungan hidup perusahaan merupakan hal yang penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan terutama para investor. Kondisi yang dialami oleh suatu perusahaan dapat memberikan pertanda kelangsungan usahanya, seperti kerugian operasi yang sangat tinggi dan berlangsung terus menerus sehingga menimbulkan keraguan atas kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Krissindiastuti dan Rasmini, 2016). 
c. Kurangnya pengetahuan
Plato menyatakan bahwa pengetahuan adalah keyakinan yang dibenarkan. Namun terdapat definisi yang disepakatai secara tunggal, bahwa pengetahuan melibatkan proses kognitif yang kompleks, persepsi, pembelajaran, komunikasi, asosiasi, dan penalaran Kuntowicaksono dalam Apriliani (2015, h. 12). Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman, input informasi melalui panca indera, ingatan, dan menjadi proses terus menerus berjalan sepanjang hayat. Selanjutnya pengetahuan mempunyai tingkatan sebagai berikut : 
1. Tahu (know) Kemampuan untuk mengingat materi yang telah dipelajari dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang diterima. 
2. Memahami (comperhensip) Kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat mempresentasikan materi tersebut. 
3. Aplikasi (aplication) Kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi dan kondisi yang sebenarnya. 
4. Analisis (analysis) Kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek dalam suatu komponen-komponen dalam struktur organisasi dengan yang lainnya. 
5. Sintesis (sinthesis) Kemampuan untuk menyususn formulasi baru dari formolasi yang ada. 
6. Evaluasi (evaluation) Kemampuan untuk melakukan penelitian terhadap materi atau suatu objek. (Natoatmodjo, 2003:47)
Pengetahuan kewirausahaan dapat membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku pada siswa menjadi seorang wirausahawan (entrepreneur) sejati sehingga mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan karir (Retno dan Trisnadi, 2012, h. 113). Pengetahuan kewirausahaan didefinisikan oleh Kuntowicaksono (2012, h. 47) 

a. Kurangnya kompetensi
Secara harfiah, kompetensi berasal dari kata competence yang artinya kecakapan, kemampuan dan wewenang.Secara etimologi kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku keahlian atau keunggulan seorang pemimpin atau staf mempunyai keterampilan, pengetahuan dan perilaku yang baik (Soegoto, 2009). Menurut Sulaksana (2003) kompetensi diartikan sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Adapun menurut Utami (2017:645) 
Konsep kemampuan atau kompetensi merupakan faktor utama penentu bagi seseorang dalam menghasilkan kinerja yang sangat baik.Kemampuan dihasilkan dari pengetahuan (cepat tanggap terhadap informasi, tehnik dan fakta), ketrampilan/keahlian (kecakapan pada tugas yang penting untuk pencapain perilaku yang lebih komplek) dan bakat (kemampuan potensial yang belum dikembangkan atau diterapkan secara penuh). 
Menurut Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pasal 1 ayat (10) Kompetensi wirausaha adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencangkup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.Mangkunegara (2005) menyatakan bahwa Kompetensi wirausaha merupakan faktor mendasar yang dimiliki seseorang yang mempunyai kemampuan lebih, yang membuatnya berbeda dengan seorang yang mempunyai kemampuan rata-rata. Kompetensi kewirausahaan adalah karakteristik individu yang termasuk sikap dan kebiasaan, dimana wirausaha dapat mencapai dan mempertahankan kesuksesan bisnisnya (Ahmad dan Wilson, 2006). Man et al. (2002) menganggap kompetensi kewirausahaan sebagai karakteritik dengan tingkat yang lebih tinggi yang meliputi ciri-ciri kepribadian; 

b. Kurangnya percaya diri
Ciri-ciri wirausaha memiliki enam komponen penting yaitu percaya diri, berorientasi pada hasil, berani mengambil risiko, kepemimpinan, keorisinalitasan (inovatif, kreatif dan fleksibel) dan berorientasi pada masa depan. Selain hal itu agar menjadi wirausahawan yang berhasil diperlukan suatu tekad yang kuat dan mampu membaca peluang pasar. Kita bisa belajar dari tokoh wirausahawan yang sukses dibidangnya seperti Sosro, Tirto Utomo dan lainnya. Pada awalnya mereka adalah wirausahawan kecil yang kemudian berhasil dalam usahanya berkat kemampuannya memilih dan mengelola bidang usaha yang digelutinya. Keberhasilan itu dapat diraih karena memiliki tekad yang kuat dalam berwirausaha yang melekat pada dirinya (Suryana, 2013). Bagi wirausaha yang sudah memulai bisnisnya dan membutuhkan, perlu disediakan fasilitas untuk memperlancar pengembangan bisnisnya agar tercipta wirausaha-wirausaha baru Indonesia yang berdaya saing global. Fasilitas yang diberikan ditahap pengembangan antara lain peningkatan akses permodalan, pemanfaatan teknologi, akses pasar dan pengembangan daya saing. Pendayagunaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mendorong inovasi perlu dioptimalkan dalam pengembangan kewirausahaan nasional, termasuk didalamnya pengembangan lembaga dan fasilitas inkubator bisnis dan teknologi (Joewono, 2011).
c. Penghindaran risiko
Risiko usaha adalah sebuah tindakan yang dihubungkan dengan suatu kemungkinan munculnya kerugian yang tak terduga dan memang tidak diharapkan terjadi. Kemungkinan munculnya risiko pada bisnis memang bisa muncul dari berbagai faktor seperti manajemen, sistem perusahaan serta strategi yang kurang baik. Selain itu risiko pada sebuah usaha juga bisa muncul dikarenakan oleh faktor individu maupun karyawan. Ada 3 hal yang memang mempengaruhi risiko yang terjadi seperti yang dikatakan oleh Abbas Salim, yaitu adanya ketidakpastian secara ekonomi atau bisa disebut juga dengan economic uncertainly caused. Adanya ketidakpastian disebabkan oleh alam, yang biasa disebut dengan istilah nature uncertainty caused. Serta adanya ketidakpastian yang disebabkan oleh perilaku manusia atau dengan istilah lain human uncertainly caused.
2.1.5.3. Niat/Intensi Kewirausahaan 
Niat kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai keadaan pikiran sadar yang mengarahkan perhatian, pengalaman, dan tindakan menuju tujuan atau jalur tertentu menuju tujuan tersebut (Bird B. , 1989). Niat kewirausahaan adalah indikator lain yang banyak digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi pembelajaran kewirausahaan dan juga diperlakukan sebagai anteseden utama dari penciptaan usaha dalam literatur. Banyak faktor yang dapat menyebabkan perubahan niat berwirausaha. Pengukuran niat kewirausahaan yang difokuskan pada karakteristik pribadi, seperti kepercayaan diri, pengambilan risiko, prestasi motivasi, keluarga latar belakang, usia dan jenis kelamin. Ketika beberapa penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel ini tidak terkait erat dengan niat kewirausahaan, penelitian tentang niat kewirausahaan telah lebih luas dan lebih beragam. Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian tentang kegiatan yang dapat memberikan pengaruh untuk mengubah niat wirausaha semakin mendapat perhatian karena hasil penelitian tersebut lebih realistis dan operatif. Diantara mereka, pembelajaran kewirausahaan, sebagai salah satu metode intervensi yang efektif, dengan cepat menjadi fokus penting dari penelitian niat kewirausahaan. Oleh karena itu, bagaimana mengukur intensi kewirausahaan secara ilmiah, khususnya untuk berwirausaha pembelajaran, aku s terutama penting. Misalnya, Bhaskar dan Garimella menggunakan 6 item untuk mengukur niat kewirausahaan. Beberapa orang lain mengukur niat kewirausahaan melalui skala tipe Likert dengan 5-item. Saeed dkk. menggunakan kombinasi 2 item dan indikator kategorikal untuk mengukur niat kewirausahaan. 

2.1.5.4. Sub Indikator Niat Kewirausahaan 
a. Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Dikarenakan dengan kepercayaan diri, seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi dirinya. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seseorang anak maupun orangtua, secara individual maupun kelompok. Untuk mendefinisikan kepercayaan diri peneliti mengutip pendapat para ahli dari beberapa buku seperti Ghufron & Rini (2011 :35), berpendapat “kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting pada seseorang, tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang”. Kepercayaan diri adalah ekspresi atau ungkapan yang penuh semangat dan mengesankan dan dalam diri seseorang untuk menunjukkan adanya harga diri, menghargai diri sendiri, dan pemahaman terhadap dirinya sendiri (Yoder & Procter, 1998:4). Menurut Cox (2002:28-31) kepercayaan diri secara umum merupakan bagian penting dan karakteristik kepribadian seseorang yang dapat memfasilitasi kehidupan seseorang. Lebih lanjut dikatakan pula bahwa kepercayaan diri yang rendah akan memiliki pengaruh negatif terhadap penampilan seseorang. Mc Celland (Komarudin, 2013:69) menjelaskan; “kepercayaan diri merupakan kontrol internal terhadap perasaan seseorang akan adanya kekuatan dalam dirinya, kesadaran akan kemampuannya, dan bertanggung jawab terhadap keputusan yang telah ditetapkannya”. Kepercayaan diri adalah sesuatu yang harus mampu menyalurkan segala yang kita ketahui dan segala yang kita kerjakan. Kepercayaan diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan (Angelis, 2005:5). Kepercayaan diri itu akan datang dari kesadaran seorang individu bahwa individu tersebut memilikitekad untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang ia inginkan tercapai


b. Pengambilan Resiko
Pengambilan resiko menurut pandangan kewirausahaan bisa dilihat dari pengertian kewirausahaan itu sendiri, secara umumnya mengaju dari keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor 961/KEP/M/XI/1995, disebutkan bahwa Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan sesorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuantungan yang lebih besar.

c. Motivasi
Pengertian Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri atau pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan, Hamalik (1992:173), motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya felling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan Sardiman (2006:73)., Pengertian Motivasi merupakan tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Peserta didik akan bersungguh-sungguh karena memiliki motivasi yang tinggi Mulyasa (2003:112). Sedangkan Menurut Victor H. Vroom, motivasi ialah sebuah akibat dari suatu hasil yang ingin diraih atau dicapai oleh seseorang dan sebuah perkiraan bahwa apa yang dilakukannya akan mengarah pada hasil yang diinginkannya Djamarah (2002: 34) mendefiniskan motivasi sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feelling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dan aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat ia lakukan untuk mencapainya.

d. Latar Belakang Keluarga
Keluarga merupakan kelompok sosial yang terkecil dalam masyarakat yang membangun sebuah bangsa. Keluarga mempunyai andil yang besar dalam keberhasilan membangun suatu bangsa. Bangsa yang besar itu dapat tercermin dari masing-masing keluarganya. Hal tersebut berkaitan dengan peran keluarga sebagai tempat untuk mencurahkan segala kasih sayang antara orang tua terhadap anaknya atau pun sebaliknya. Keluarga juga akan memberikan kehangatan, kedekatan, serta rasa aman bagi anak dan anggota keluarga lainnya. Keluarga dapat dibentuk dengan terlebih dahulu melakukan pernikahan. Menurut Undang-Undang No 1 Tahun 1974 perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Penjelaskan lain menurut pendapat Kertamuda (2009) pernikahan merupakan suatu penerimaan hubungan pasangan yang diharapkan dapat stabil dan bertahan. Jadi pernikahan merupakan suatu ikatan atau janji setia yang diucapakan antara suami dan istri yang dilandasai Allah SWT sehingga diharapkan hubungan pasangan tersebut dapat bertahan dan stabil. Khairani berpendapat (2013, h. 194) menjelaskan lingkungan keluarga merupakan pembelajaran utama yang pertama kali diterima oleh seorang anak, karena dalam keluarga inilah anak pertama kali mendapatkan pembelajaran dan bimbingan setelah mereka dilahirkan. Dikatakan lingkungan utama, karena sebagian kehidupan anak berada di dalam keluarga, sehingga pembelajaran yang paling banyak diterima oleh anak adalah di dalam Keluarga. Lingkungan Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama-tama dalam kehidupan manusia temapat ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial didalam hubungan interaksi dengan kelompoknya. Dalam keluarga, yang interaksi sosial keluarga berdasarkan simpati, seorang anak pertama-tama belajar memperhatikan keinginan-keinginan orang lain, belejar berkerja sama, bantu membantu, dengan kata lain, anak pertama-tama belajar memegang peranan sebagai makhluk sosial yang mempunyai norma-norma dan kecakapan-kecakapan tertentu dalam pergaulannya dengan orang lain. (Alex Sobur, 2003, h. 248). 
Ciri-ciri suatu keluarga menurut Maciever dan Page yang dikutip oleh Soelaeman (1994, h. 9) adalah sebagai berikut : 
a) Adanya hubungan berpasangan antara kedua jenis (pria dan wanita) 
b) Dikukuhkan oleh suatu pernikahan 
c) Ada pengakuan terhadap keturunan (anak) yang dilahirkan dalam rangka hubungan tersebut 
d) Adanya kehidupan ekonomis yang dilakukan bersama 
e) Diselenggarakan kehidupan berumah tangga 
Jadi yang dimaksud lingkungan keluarga dalam penelitian ini bahwa lingkungan keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang mewarnai pribadi anak. Di dalam keluarga akan ditanamkan nilai-nilai norma hidup dan pada akhirnya akan merubah perilaku anak dalam menumbuhkan pribadi dan harapannya di masa mendatang.
e. Usia dan Jenis Kelamin
Umur adalah lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan) (KBBI, 2016 : 1). Dengan terpantaunya umur yang kita miliki maka kita dapat mengetahui sampai mana batasan rutinitas yang dapat kita lakukan. Ini dikarenakan apabila umur yang kita miliki cenderung besar maka, rutinitas yang kita lakukan cenderung lebih kecil dan begitupula sebaliknya. Sedangkan Definisi Jenis Kelamin Menurut Wade dan Tavris (2007;258), istilah jenis kelamin dengan gender memiliki arti yang berbeda, yaitu “jenis kelamin” adalah atribut-atribut fisiologis dan anatomis yang membedakan antara laki-laki dan perempuan, sedangkan “gender” dipakai untuk menunjukan perbedaan-perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang di pelajari. Gender merupakan bagian dari system sosial, seperti status sosial, usia, dan etnis, itu adalah faktor penting dalam menentukan peran, hak, tanggung jawab dan hubungan antara pria dan wanita. Penampilan, sikap, kepribadian tanggung jawab adalah perilaku yang akan membentuk gender. Menurut Sarwono (2007;90) Dalam masyarakat tradisional atau yang hidup dalam lingkungan praindustri, kecenderungan memang lebih besar. Anak Lakilaki cenderung akan menumbuhkan sifat maskulinnya, sedangkan anak Perempuan cenderuang menjadi Feminim. Akan tetapi, dalam kehidupan yang lebih modern, makin besar kemungkinan timbulnya tipe-tipe androgin dan undifferentiated. Istilah androgin berasal dari bahasa Yunani. Andro berati Lakilaki dan gyne yang berarti perempuan. Demikianlah, di dalam masyarakat modern banyak dijumpai wanita yang mampu melakukan profesi pria. Sebaliknya, pria mampu mengambil ahli tugas wanita. Kepribadian androgin dikatakan sebagai kepribadian yang luwes dan mudah menyesuaikan diri.
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Penelitian Terdahulu

	No
	Nama Peneliti dan Tahun
	Judul
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Liu (2020)
	Measuring the effectiveness of entrepreneurship education
	Pendekatan Triangulasi Model
	penelitian ini mengeksplorasi model multi-dimensi untuk mengukura efektivitas pembeajaran kewirausahaan. Penelitian ini mengacu pada pendekatan Triangulasi yang banyak digunakan dalam peneitian kualitatif dan mengembangkan ”model pengukuran segitiga untuk efektifitas pendidikan kewirausahaan. Hasil peneitian menunjukan bahwa keefektifan pendidikan kewirausahaan dapat dilihat melalui peningkatan kompetensi kewiruasahaan, kurangnya hambatan berwirausaha, dan perubahan niat berwirausaha. 


	
	Rahman, A., & Amir, M. (2020)
	Pengukuran Efektifitas Pembelajaran Kewirausahaan dalam Meningkatkan Niat/Intensi  dan Tindakan Berwirausaha Mahasiswa
	Pendekatan penelitian ini adalah kombinasi antara pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data yang berbentuk numerik atau angka yang jawaban responden dibuat dalam bentuk skala Likert. Pengukuran efektifitas variabel penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan membandingkan skor aktual terhadap skor ideal terhadap masing-masing indikator penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran kewirausahaan sangat efektif dalam membangkitkan Niat/Intensi  berwirausaha, pembelajaran kewirausahaan tidak efektif membuat mahasiswa melakukan tindakan wirausaha

	2
	Lekoko, M., Rankhumise, E. M., & Ras, P. (2012)
	The effectiveness of entrepreneurship education: What matters most?
	Kualitatif Deskriptif
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pemberian pendidikan kewirausahaan di dua Universitas di Botswana tidak sesuai dengan rekomendasi literatur sebagai praktik terbaik dalam pendidikan kewirausahaan. Siswa memiliki sedikit atau tidak ada kesempatan untuk mengalami secara praktis kewirausahaan karena programnya lebih fokus tentang transfer teoritis pengetahuan kewirausahaan dari pada aspek praktis. Pendidikan kewirausahaan harus membangun kritis pengetahuan teoritis tentang kewirausahaan dan melengkapi siswa dengan keterampilan manajemen yang sangat penting untuk sebuah karir kewirausahaan. Karena itu, akademisi harus ajarkan teori siswa untuk melengkapi pembelajaran praktis pengalaman. Dalam praktiknya, meningkatkan kesadaran tentang kewirausahaan dengan demikian dapat dicapai melalui pengajaran contoh dan dengan mengundang pengusaha sebagai tamu dosen pengajar. Lebih lanjut dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan adalah aspek kritis dan praktis sangat penting untuk meningkatkan intensionalitas dalam berkreasi usaha.


	3
	Elmuti, D., Khoury, G., & Omran, O. (2012)
	Does Entrepreneurship Education Have A Role In Developing Entrepreneurial Skills And Ventures'effectiveness?
	Kuantitatif
	Hasil penelitian ini menemukan dengan jelas bahwa adanya hubungan sebab akibat antara pendidikan kewirausahaan (keterampilan manajerial) kompetensi sosial (keterampilan interpersonal), dan jenis pendidikan kewirausahaan harus dibarengi dengan konten yang kaya akan pembelajaran prinsip, inovasi, dan refleksi untuk meningkatkan efektifitas.


	4
	Bismala, L. (2021)
	Peranan Pendidikan Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Kompetensi Kewirausahaan Mahasiswa
	kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan memliki pengaruh yang signifikan dalam pembinaan kompetensi siswa


	5
	Ghina (2014)
	Effevtiveness of Entrepreneurship Education in Higher Education Institutions
	
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan tentang kualifikasi dan mengembangkan konsep, kategori dan proposisi dan diverivikasi melalui pengumpulan data sistematis dan analisis data yang berkaitan dengan fenomena tersebut efektif.

	6
	Din, B. H., Anuar, A. R., & Usman, M. (2016)
	The effectiveness of the entrepreneurship education program in upgrading entrepreneurial skills among public university students
	Mix methode
	Hasil penelitian menunjukan bahwa program kewirausahaan yang ditawarkan oleh Universiti Utara Malaysia (UUM) sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan kewirausahaan siswa. Temuan menunjukkan hubungan yang kuat antara rencana bisnis, pemikiran risiko dan juga efikasi diri dan efektivitas program, sementara hubungan yang moderat diperlukan untuk pencapaian dan kontrol lokus. Dengan demikian, penelitian ini menyarankan agar keterampilan dan aktivitas kewirausahaan dapat dipacu melalui pendidikan dan pelatihan kewirausahaan di universitas negeri.

	7
	Utomo, D. P. (2017)
	Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan  Terhadap Keterampilan dan Niat/Intensi  Wirausaha pada Siswa
	kuantitatf
	Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran kewirusahaan terhadap keterampilan dan Niat/Intensi  wirausaha pada siswa.

	8
	Politis, D. (2005)
	The process of entrepreneurial Learning : A Conceptual Framework.
	Kualitatif deskriptif
	Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk memajukan pengetahuan teoritis tentang pembelajaran kewirausahaan dengan meninjau dan mensintesis penelitian yang tersedia ke dalam kerangka konseptual yang menjelaskan proses pembelajaran kewirausahaan sebagai proses pengalaman. Kerangka tersebut mengidentifikasi tiga komponen utama dalam proses pembelajaran kewirausahaan: pengalaman karir, proses transformasi, dan pengetahuan kewirausahaan dalam hal efektivitas.

	9
	Politis, D. (2005)
	The process of entrepreneurial Learning : A Conceptual Framework
	Kualitatif deskriptif
	Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk memajukan pengetahuan teoritis tentang pembelajaran kewirausahaan dengan meninjau dan mensintesis penelitian yang tersedia ke dalam kerangka konseptual yang menjelaskan proses pembelajaran kewirausahaan sebagai proses pengalaman. Kerangka tersebut mengidentifikasi tiga komponen utama dalam proses pembelajaran kewirausahaan: pengalaman karir, proses transformasi, dan pengetahuan kewirausahaan dalam hal efektivitas.


	10
	Jusoh, R., Ziyae, B., Asimiran, S., & Kadir, S. A. (2011)
	Entrepreneur training needs analysis: Implications on the entrepreneurial skills needed for successful entrepreneurs
	Kuantitatif dan literature
	Hasil penelitian menunjukan bahwa pandangan pendidikan kewirausahaan membuat perbedaan yang signifikan di kinerja wirausahawan, dengan wirausahawan menyatakan kebutuhan untuk pelatihan lebih lanjut dan pendidikan dalam masalah bisnis tertentu.

	11
	Eka Ludiya dan Asep Kurniawan. (2020)

	Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha Pada UMKM Bidang Fashion di Kota Cimahi 
	deskriptif dan asosiatif. 

	kompetensi wirausaha yang diukur menggunakan enam sub variabel yaitu opportunity competency, organizing competency, strategy competencies, social competencies, commitment competencies, dan conceptual competencies dimana seluruh sub variabel terkategori baik. 
Kompetensi wirausaha berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja usaha. Penelitian ini mendukung studi sebelumnya bahwa kompetensi kewirausahaan memberikan peran kinerja bisnis, semakin tinggi kompetensi pemilik usaha kecil dan menengah akan menyebabkan kinerja bisnis yang lebih tinggi (Sarwoko, Surachman, Armanu, & Hadiwidjojo, 2013) 



Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa hambatan berdampak negatif pada perilaku kewirausahaan (Fayolle A. a., 2015). Dalam literatur, hambatan kewirausahaan terutama meliputi: kurangnya dukungan, seperti kurangnya bantuan yang tersedia dalam menilai kelangsungan usaha (Fayolle A. B.-C., 2006), kurangnya bantuan hukum atau konseling (Rachel, 2011), kurangnya bantuan formal untuk memulai usaha (Kebaili, 2015), i) kurangnya dukungan dari teman dan keluarga (Hoogendoorn, 2017) ; ii) kurangnya pengetahuan dan pengalaman, seperti kurangnya pengalaman dalam manajemen atau akuntansi (Rachel, 2011), kurangnya pengetahuan tentang pasar bisnis (Lofstrom, 2014) dan kurangnya kepercayaan diri dan kemauan untuk mengambil risiko, seperti takut  gagal (Kebaili, 2015), pendapatan tidak tetap (Päivi Karhunen, 2009), harus bekerja terlalu banyak (Kebaili, 2015) , keraguan tentang kemampuan pribadi  (Giacomin, 2010); iv) kurangnya sumber daya, seperti kurangnya pendanaan awal dan tempat (Rachel, 2011), kurangnya karyawan (Hosseini, 2016).  kebijakan fiskal pembangunan ekonomi (Minto-Coy, 2016). Niat kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai keadaan pikiran sadar yang mengarahkan perhatian, pengalaman, dan tindakan menuju tujuan atau jalur tertentu menuju tujuan tersebut (Bird B. , ). Niat kewirausahaan adalah indikator lain yang banyak digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi pembelajaran kewirausahaan (Fayolle A. a., 2015) dan juga diperlakukan sebagai anteseden utama dari penciptaan usaha dalam literatur (Yang, 2017). Banyak faktor yang dapat menyebabkan perubahan niat berwirausaha. Penelitian tentang pengukuran niat kewirausahaan yang difokuskan pada karakteristik pribadi, seperti kepercayaan diri (Gürol, 2006) (Kirkwood, 2009), pengambilan risiko (Gürol, 2006), (Raab, 2005), prestasi motivasi (Kolvereid, 1996) (Chye Koh, 1996), keluarga latar belakang (Liñán, Development and Cross– Cultural Application of a Specific Instrument to Measure Entrepreneurial Intentions., 2009), usia dan jenis kelamin (Raijman, 2001). Ketika beberapa penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel ini tidak terkait erat dengan niat kewirausahaan (Rauch, 2002), penelitian tentang niat kewirausahaan telah lebih luas dan lebih beragam. Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian tentang kegiatan yang dapat memberikan pengaruh untuk mengubah niat wirausaha semakin mendapat perhatian karena hasil penelitian tersebut lebih realistis dan operatif. Diantara mereka, pendidikan kewirausahaan, sebagai salah satu metode  intervensi yang efektif, dengan cepat menjadi fokus penting dari penelitian niat kewirausahaan (an Gelderen, 2015) (Ni, 2018). Oleh karena itu, bagaimana mengukur intensi kewirausahaan secara ilmiah, khususnya untuk Pendidikan kewiraushaan, hal yang penting. Misalnya, Bhaskar dan Garimella menggunakan 6 item untuk mengukur niat kewirausahaan (Bhaskar, 2017). Beberapa orang lain mengukur niat kewirausahaan melalui skala tipe Likert dengan 5-item (Liñán, Development and Cross– Cultural Application of a Specific Instrument to Measure Entrepreneurial Intentions., 2009), (Zampetakis, 2015). Saeed dkk. menggunakan kombinasi 2 item dan indikator kategorikal untuk mengukur niat kewirausahaan (Bhaskar, 2017)
Suatu penelitian memberikan perbandingan dan rujukan penelitian sebelumnya agar menghasilkan penelitian yang benar. Berikut ini merupakan hasil penelitian yang relevan yang telah dilakukan, khususnya variabel yang diteliti mengenai kompetensi kewirausahaan, hambatan kewirausahaan, intensi kewirausahaan dan keterampilan kewirausahaan.
Liu (2020) melakukan penelitian dengan judul Measuring the effectiveness of entrepreneurship education penelitian ini mengeksplorasi model multi-dimensi untuk mengukura efektivitas pembeajaran kewirausahaan. Penelitian ini mengacu pada pendekatan Triangulasi yang banyak digunakan dalam peneitian kualitatif dan mengembangkan ”model pengukuran segitiga untuk efektifitas pendidikan kewirausahaan. Hasil peneitian menunjukan bahwa keefektifan pendidikan kewirausahaan dapat dilihat melalui peningkatan kompetensi kewiruasahaan, kurangnya hambatan berwirausaha, dan perubahan niat berwirausaha. 
Rahman, A., & Amir, M. (2020) melakukan penelitian dengan judul Pengukuran Efektifitas Pembelajaran Kewirausahaan dalam Meningkatkan Niat/Intensi  dan Tindakan Berwirausaha Mahasiswa Pendekatan penelitian ini adalah kombinasi antara pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data yang berbentuk numerik atau angka yang jawaban responden dibuat dalam bentuk skala Likert. Pengukuran efektifitas variabel penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan membandingkan skor aktual terhadap skor ideal terhadap masing-masing indikator penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran kewirausahaan sangat efektif dalam membangkitkan Niat/Intensi  berwirausaha, pembelajaran kewirausahaan tidak efektif membuat mahasiswa melakukan tindakan wirausaha.
Lekoko, M., Rankhumise, E. M., & Ras, P. (2012) melakukan penelitian dengan judul The effectiveness of entrepreneurship education: What matters most?. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pemberian pendidikan kewirausahaan di dua Universitas di Botswana tidak sesuai dengan rekomendasi literatur sebagai praktik terbaik dalam pendidikan kewirausahaan. Siswa memiliki sedikit atau tidak ada kesempatan untuk mengalami secara praktis kewirausahaan karena programnya lebih fokus tentang transfer teoritis pengetahuan kewirausahaan dari pada aspek praktis. Pendidikan kewirausahaan harus membangun kritis pengetahuan teoritis tentang kewirausahaan dan melengkapi siswa dengan keterampilan manajemen yang sangat penting untuk sebuah karir kewirausahaan. Karena itu, akademisi harus ajarkan teori siswa untuk melengkapi pembelajaran praktis pengalaman. Dalam praktiknya, meningkatkan kesadaran tentang kewirausahaan dengan demikian dapat dicapai melalui pengajaran contoh dan dengan mengundang pengusaha sebagai tamu dosen pengajar. Lebih lanjut dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan adalah aspek kritis dan praktis sangat penting untuk meningkatkan intensionalitas dalam berkreasi usaha.
Elmuti, D., Khoury, G., & Omran, O. (2012) melakukan penelitian dengan judul Does Entrepreneurship Education Have A Role In Developing Entrepreneurial Skills And Ventures'effectiveness? Hasil penelitian ini menemukan dengan jelas bahwa adanya hubungan sebab akibat antara pendidikan kewirausahaan (keterampilan manajerial) kompetensi sosial (keterampilan interpersonal), dan jenis pendidikan kewirausahaan harus dibarengi dengan konten yang kaya akan pembelajaran prinsip, inovasi, dan refleksi untuk meningkatkan efektifitas.
Bismala, L. (2021) melakukan penelitian dnegan judul penelitian Peranan Pendidikan Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Kompetensi Kewirausahaan Mahasiswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan memliki pengaruh yang signifikan dalam pembinaan kompetensi siswa
Ghina (2014) melakukan penelitian dengan judul Effevtiveness of Entrepreneurship Education in Higher Education Institutions. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan tentang kualifikasi dan mengembangkan konsep, kategori dan proposisi dan diverivikasi melalui pengumpulan data sistematis dan analisis data yang berkaitan dengan fenomena tersebut efektif.
Din, B. H., Anuar, A. R., & Usman, M. (2016) melakukan penelitian dengan judul The effectiveness of the entrepreneurship education program in upgrading entrepreneurial skills among public university students. Hasil penelitian menunjukan bahwa program kewirausahaan yang ditawarkan oleh Universiti Utara Malaysia (UUM) sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan kewirausahaan siswa. Temuan menunjukkan hubungan yang kuat antara rencana bisnis, pemikiran risiko dan juga efikasi diri dan efektivitas program, sementara hubungan yang moderat diperlukan untuk pencapaian dan kontrol lokus. Dengan demikian, penelitian ini menyarankan agar keterampilan dan aktivitas kewirausahaan dapat dipacu melalui pendidikan dan pelatihan kewirausahaan di universitas negeri.
Utomo, D. P. (2017) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan  Terhadap Keterampilan dan Niat/Intensi  Wirausaha pada Siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran kewirusahaan terhadap keterampilan dan Niat/Intensi  wirausaha pada siswa.
Politis, D. (2005) melakukan penelitian dengan judul  The process of entrepreneurial Learning : A Conceptual Framework. Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk memajukan pengetahuan teoritis tentang pembelajaran kewirausahaan dengan meninjau dan mensintesis penelitian yang tersedia ke dalam kerangka konseptual yang menjelaskan proses pembelajaran kewirausahaan sebagai proses pengalaman. Kerangka tersebut mengidentifikasi tiga komponen utama dalam proses pembelajaran kewirausahaan: pengalaman karir, proses transformasi, dan pengetahuan kewirausahaan dalam hal efektivitas.
Jusoh, R., Ziyae, B., Asimiran, S., & Kadir, S. A. (2011) melakukan penelitian dengan judul Entrepreneur training needs analysis: Implications on the entrepreneurial skills needed for successful entrepreneurs. Hasil penelitian menunjukan bahwa pandangan pendidikan kewirausahaan membuat perbedaan yang signifikan di kinerja wirausahawan, dengan wirausahawan menyatakan kebutuhan untuk pelatihan lebih lanjut dan pendidikan dalam masalah bisnis tertentu.
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Kewirausahaan mengacu pada kegiatan yang mengubah ide dan sumber daya kreatif menjadi peluang yang menguntungkan, di mana usaha manusia dalam  mengidentifikasi dan mengeksploitasi produk, proses, atau pasar baru (Ye et al., 2020). Menurut Peter Drucker (Takdir et al., 2015), istilah entrepreneur telah digunakan lebih dari 200 tahun, tepatnya istilah kewirausahaan (entrepreneur) pertama kali diperkenalkan pada awal abad ke-18 oleh ekonom Perancis, Richard Cantillon. Menurutnya, entrepreneur adalah “agent who buys means of production at certain prices in order to combine them”. Diwaktu yang tidak terlalu lama, ekonom Perancis lainnya, yaitu Jean Baptista Say menambahkan definisi Cantillon dengan konsep entrepreneur sebagai pemimpin. Say menyatakan bahwa entrepreneur adalah seseorang yang membawa orang lain bersama-sama untuk membangun sebuah organ produktif (Bahtiar Irianto, 2010)
Konsep pembelajaran kewirausahaan bermula di Amerika Serikat pada tahun 1947, ketika Myles Mace mengembangkan pembelajaraan kewirausahaan di Harvard Business School (Liñán, Moriano, and Jaén 2016). Semakin berkembang sejak akhir tahun 1960-an, pembelajaran kewirausahaan telah menyebar ke seluruh dunia dengan kecepatan yang terus meningkat (Mcmullan and Long 1987). Memperkenalkan konsep dasar kewirausahaan dan pendekatan kewirausahaan di perguruan tinggi dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap kewirausahaan serta kesadaran mereka dalam memilih pekerjaan setelah lulus nanti (Jena 2020).
Efektivitas pembelajaran kewirausahaan dapat diukur dengan tiga indikator, ketiga indikator tersebut yaitu kompetensi kewirausahaan, hambatan kewirausahaan dan niat kewirausahaan. Pembelajaran kewirausahaan dianggap bisa meningkatkan kompetensi kewirausahaan, dan mengurangi hambatan kewirausahaan serta dapat mengubah niat berwirausaha (Liu et al, 2020)
Kompetensi kewirausahaan memiliki dua sumber; pertama, komponen yang berakar dari latar belakang wirausaha (seperti sifat, kepribadian, sikap, citra diri, dan peran sosial) dan kedua, komponen yang dapat diperoleh pada pekerjaan atau melalui teori atau pembelajaran praktis (seperti keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman). karena itu dapat dilihat sebagai total kemampuan wirausaha untuk melakukan peran pekerjaan dengan sukses. (Man & Lau, 2005). Kompetensi kewirausahaan merupakan salah satu variable yang menentukan keberhasilan untuk mencapai kinerja tinggi dan hasil yang nyata. Beberapa hasil penelitian juga menjelaskan bahwa kompetensi kewirasusahaan merupakan faktor penentu keberhasilan yang berkontribusi pada pencapaian kinerja dan hasil nyata (Wu, 2009 ; Amalia & Noormansyah, 2021 ; Zaini & Handoyo, 2021 ; Pratopo et al,. 2021), oleh karena itu penulis mengandaikan bahwa pembelajaran kewirausahaan dapat meningkatkan kompetensi kewirausahaan.
Hambatan yang membelenggu semangat kewirausahaan mahasiswa datang dari sistem sosial, hal tersebut misalnya dapat dengan mudah ditemukan berita miring yang memandang rendah orang yang mulai terjun ke dunia usaha, yang notabene syarat dengan penerapan prinsip kewirausahaan. Opini publik sering merintangi semangat mahasiswa berwirausaha: buat apa sekolah tinggi-tinggi kalau hanya mau jadi wirausaha? Demikian juga masih ada sikap kurang mandiri pada mahasiswa karena mentalitas tidak berani menanggung risiko dan semangat priyayi yang menempatkan harga diri terlalu tinggi kesemuanya turut andil menghambat pengembangan jiwa, semangat dan perilaku kewirausahaan mahasiswa (Santosa 2014). Beberapa peneliti menemukan bahwa hambatan kewirausaha diantaranya kurangnya bantuan yang tersedia, kurangnya kepercayaan diri, kurangnya dukungan,  kurangnya pengetahuan mengenai konsep kewirausahaan dan kemauan dalam pengambilan resiko ( Prasetya & Anggadwita, 2018 ; Fayolle, 2015 ; Rachel, 2011, Kebaili, 2015).
Penelitian yang dilakukan oleh Wilson et al. (2007) dan Piperopoulos & Dimov (2015) menunjukan bahwa pendidikan dan pelatihan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. Menurut Fayolle & Degeorge (2006) pendidikan kewirausahaan mengacu kepada proses pendidikan dalam mengembangkan sikap dan keterampilan kewirausahaan. Secara khusus, pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan intensi dan perilaku individu dengan mempengaruhi secara anteseden pada intensi mereka untuk start-up bisnis baru (Fayolle & Degeorge, 2006) 
Menurut Agus Wibowo (2011: 76), terdapat dua cara untuk menanamkan mental kewirausahaan kepada para mahasiswa di kampus. Pertama, mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan ke dalam kurikulum, karakter keilmuan kewirausahaan sebaiknya didesain untuk mengetahui (to know), melakukan (to do), dan menjadi (to be) entrepreneur. Kedua, aktivitas ekstrakurikuler mahasiswa perlu dikemas sistemik dan diarahkan untuk membangun motivasi dan sikap mental wirausaha. Pembinaan mahasiswa dalam berbagai kegiatan Niat/Intensi  dan bakat, keilmuan, kesejahteraan atau keorganisasian hendaknya juga diarahkan untuk memberikan keterampilan berwirausaha. Pendidikan sangat penting bagi keberhasilan wirausaha, kegagalan pertama dari seorang wirausaha adalah karena lebih mengandalkan pengalaman daripada pendidikan. Namun, juga tidak menganggap remeh arti pengalaman bagi seorang wirausaha. Baginya kegagalan kedua adalah jika seorang wirausaha hanya bermodalkan pendidikan tapi miskin pengalaman lapangan. Oleh karena itu perpaduan antara pendidikan dan pengalaman adalah faktor utama yang menentukan keberhasilan wirausaha (Budy, D. A. 2017).
Penelitian ini mempelajari pengukuran efektifitas pembelajaran kewirausahaan yang di ukur dengan variabel kompetensi kewirausahan, hambatan kewirausahaan, dan intensi kewirausahaan. Sehingga mendapatkan hasil pengukuran apakah pembelajaran kewirausahaan berperan efektif atau tidak, yang dilakukan pada mahasiswa FKIP UHAMKA, dengan terukurnya efektifitas pembelajaran kewirausahaan maka berkesinambungan dengan keterampilan kewirausahaan para mahasiswa.
Berdasarkan uraian yang tertuang di kerangka pemikiran maka diperoleh kerangka konseptual penelitian yang tertara pada Gambar 2.3

Efektifitas Pembelajaran Kewirausahaan
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Kompetensi Kewirausahaan
(X)
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Gambar 2.4 Paradigma Penelitian
2.4 [bookmark: _Toc76969003]Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan, peneliti mengajukan tiga hipotesis untuk mengukur efektivitas pembelajaran kewirausahaan, Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
H1	:  Gambaran efektifitas pembelajaran kewirausahaan dinilai Efektif
H2	: Gambaran Kompetensi Kewirausahaan yang diterapkan dinilai belum 
   efektif
H3 	: Gambaran efektifitas pembelajaran kewirausahaan berpengaruh terhadap 
  kompetensi kewirausahaan
[bookmark: _Toc76969004]BAB III
METODELOGI PENEITIAN

[bookmark: _Toc76969005]3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.  Penelitian kuantitatif dipilih karena data penelitiannya berupa angka angka dan dianalisis menggunakan statistik. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir, dan meramalkan hasilnya. Metode survei menurut Kerlinger (Sugiyono, 2016) ialah penelitian survei pada umumnya dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam, walaupun metode survei ini tidak memerlukan kelompok kontrol seperti halnya metode eksperimen, namun generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat bila digunakan sampel represensif. Oleh karena itu, desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei (deskriptif dan korelasional) sebab tidak memerlukan kelompok kontrol dalam pelaksanaan  penelitian. . Tujuan dilakukannya penelitian survei adalah untuk mengetahui mengenai gambaran tingkat Efektifitas Pembelajaran Kewirausahan pada mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia, dan menganalisis pengaruhnya terhadap Keterampilan Berwirausaha pada mahasiswa
Alat bantu yang digunakan untuk menguji hubungan antar variabel adalah Structural Equation Model (SEM) dengan menggunakan software SmartPLS3, sehingga hubungan antar variabel dan berapa besarnya pengaruh antar variabel dapat diketahui, serta dapat pula menetapkan apakah model yang diusulkan fit dengan kondisi empiris berdasarkan data yang dikumpulkan. Terdapat dua model yang diuji dalam SEM, yakni model pengukuran dan model struktural.
 
[bookmark: _Toc76969006]3.2 Partisipan
Penelitian ini melibatkan beberapa pastisipan Mahasiswa  FKIP UHAMKA. Peneliti menentukan  FKIP UHAMKA sebagai tempat dilakukan penelitian ini karena  FKIP UHAMKA dalam hal ini  adalah lembaga pendidikan yang bukan hanya memiliki orientasi untuk berkembang dalam dunia Pendidikan dan pengajaran namun sesuai dengan profil lulusan yang dimiliki oleh  FKIP UHAMKA yakni memiliki lulusan dalam bidang entrepreneur baik berupa entrepreneurship/edupreneur/sosiopreneur. bertujuan untuk mempersiapkan tenaga kependidikan berikutnya dan berlandaskan pada catur dharma Pendidikan tinggi yang tidak hanya terfokus untuk menjadi seorang guru namun juga bisa menciptakan lapangan pekerjaan dalam dunia Pendidikan atau yang lebih dikenal dengan Edupreneur.
[bookmark: _Toc76969007]3.3 Populasi dan Sampel 
[bookmark: _Toc76969008]3.3.1 Populasi 
 	Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia yang masih aktif kuliah, diperoleh jumlah populasi sebesar 27.082 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan Nonprobability Sampling yang pengambilan sampel tidak memberikan pelung yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik sampling yang dipilih dalam Nonprobability Sampling ialah dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penagmbilan pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016) Berdasarkan definisi dan penjabaran pada mengenai populasi maka peneliti memutuskan yang akan menjadi populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa  FKIP UHAMKA, dengan kriteria yang digunakan oleh peneliti yakni mahasiswa semester 4 yang sudah mendapatkan mata kuliah Pendidikan kewirausahaan pada semester 3, Adapun  jumlah populasi dijelaskan pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 
Populasi Penelitian

	NO
	PROGRAM STUDI
	JUMLAH  MAHASISWA AKTIF TAHUN 2021

	1
	PGSD
	481

	2
	Bimbingan dan Konseling
	165

	3
	PG PAUD
	42

	4
	Pendidikan Bahasa  dan Sastra Indonesia
	140

	5
	Pendidikan Bahasa Inggris
	150

	6
	Pendidikan Bahasa Jepang
	35

	7
	Pendidikan Sejarah
	66

	8
	Pendidikan Geografi
	60

	9
	Pendidikan Ekonomi
	60

	10
	Pendidikan Matematika
	129

	11
	Pendidikan Fisika
	17

	12
	Pendidikan Biologi
	77

	Total
	1422


Sumber : akademik fkip uhamka
[bookmark: _Toc76969009]3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi” Sugiyono (2016:81). Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan sampel probabilitas yaitu setiap sampel dipilih berdasarkan prosedur seleksi dan memiliki peluang yang sama untuk dipilih (Kuncoro, 2003, hlm. 112). Terdapat 5 jenis desain sampel probabilitas yaitu simple random sampling, systematic sampling, stratified sampling, cluster sampling, multistage area sampling) (Kuncoro, 2003: 112-118). Pemilihan sampel dan pengumpulan data respondennya yaitu mahasiswa semester 4 yang sudah mendapatkan mata kuliah Pendidikan kewirausahaan saat mereka berada disemester 3.
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sample cluster, dalam teknik ini, anggota-anggota populasi dibagi dalam beberapa kelompok (cluster) berdasarkan program tahun akademik atau angkatan. Selanjutnya, peneliti menggunakan probabilitas sampling dengan alasan semua unit populasi memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Perhitungan sampel mahasiswa dilakukan dengan rumus Slovin yaitu sebagai berikut:
n= 
Keterangan:
n	= Jumlah sampel
N	= Jumlah Populasi
d 	= nilai presisi 95% atau sig. = 0,05

n=     
=  312,18 dibulatkan menjadi 312
Sehingga jumlah sampel siswa setiap jurusan adalah pada Tabel 3.2


Tabel 3.2
Perhitungan dan Distribusi Sampel 

	NO
	Program Studi
	JUMLAH MAHASISWA AKTIF TAHUN 2021
	Sampel Siswa

	1
	PGSD
	481
	ni=  x 312 = 106


	2
	Bimbingan dan Konseling
	165
	ni=  x 312 = 36


	3
	PG PAUD
	42
	ni=  x 312 = 9


	4
	Pendidikan Bahasa  dan Sastra Indonesia
	140
	ni=  x 312 = 31


	5
	Pendidikan Bahasa Inggris
	150
	ni=  x 312 = 33


	6
	Pendidikan Bahasa Jepang
	35
	ni=  x 312 = 8


	7
	Pendidikan Sejarah
	66
	ni=  x 312 = 15


	8
	Pendidikan Geografi
	60
	ni=  x 312 = 13


	9
	Pendidikan Ekonomi
	60
	ni=  x 312 = 13


	10
	Pendidikan Matematika
	129
	ni=  x 312 = 28


	11
	Pendidikan Fisika
	17
	ni=  x 312 = 4


	12
	Pendidikan Biologi
	77
	ni=  x 312 = 17


	Total
	1422
	313


Sumber : Data Primer, diolah (2021)

[bookmark: _Toc76969010]3.4 Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc76969011]3.4.1 Definisi dan Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2016:38) variabel penelitian pada dasarnya adalah “segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. Lebih lanjut, variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Semua variabel dalam penelitian ini adalah dalam bentuk konstruk, sehingga tidak dapat diukur secara langsung. Operasionalisasi variabel dilakukan dengan cara menetapkan definisi operasionalisasi variabel, yang dimaksudkan sebagai acuan dan untuk memudahkan dalam mendesain instrumen penelitian. 

[bookmark: _Toc68339577][bookmark: _Toc76969012]3.4.2 Operasional Variabel Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan dan hipotesis yang akan diuji, operasional variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini tertara pada Tabel 3.3:
Tabel 3.3 
Operasional Variabel Penelitian
	No
	Variabel
	Indikator
	Konsep
	Ukuran
	No Item
	Skala
Angket

	
	
	
	Indikator
	
	
	

	1
	Kompetensi Kewirausahaan (X1) 

kompetensi kewirausahaan yang telah banyak digunakan untuk mengukur efektifas pembelajaran kewirausahaan diantaranya ; Inovasi dan Kreativitas, pengambilan resiko, kepercayaan diri dan kemandirian, keyakinan, dan keterampilan manajemen (Bismala, L. 2021; Liu, 2020 ; Elpisah, E., & Hasan, M. 2019
	Inovasi dan Kreativitas
	kemampuan mengembangkan ide baru dan menemukan cara baru dalam melihat masalah dan peluang, inovasi kemampuan untuk menerapkan solusi kreatif terhadap masalah dan peluang (Zimmerer 2005 :40)
	a. Mampu menciptakan produk baru

	1
	Ordinal

	
	
	
	
	b. Mampu menemukan cara baru dalam menemukan sesuatu

	2
	

	
	
	
	
	c. Mampu mencari peluang baru untuk sukses
(Endratno & widhiandono, 2014)
	3
	

	
	
	Pengambilan Resiko
	Seseorang yang menanggung risiko. mengambil tindakan hendaknya tidak didasari oleh spekulasi, melainkan perhitungan yang matang, ia berani mengambil risiko terhadap pekerjaannya karena sudah diperhitungkan (Hidayat 2020
	a. Mampu memperhitungkan resiko dan mengevaluasi berbagai alternatif

	4
	Ordinal

	
	
	
	
	b. Mampu mengambil tindakan untuk meminimalkan resiko/ mengontrol hasil
(Azarcon, 2008)
	5
	

	
	
	
	
	c. Mampu menempatkan diri dalam situasi yang melibatkan tantangan dan situasi

	6
	

	
	
	Kepercayaan Diri
	Ekspresi atau ungkapan yang penuh semangat dan mengesankan dalam diri seseorang untuk menunjukkan adanya harga diri, menghargai diri sendiri, dan pemahaman terhadap dirinya sendiri (Yoder & Procter, 1998:4)
	a. Mampu mandiri dalam memenuhi aturan atau kontrol orang lain
	7
	Ordinal

	
	
	
	
	b. Mampu tetap dengan penilaian sendiri dalam menghadapi oposisi atau kurangnya keberhasilan awal

	8
	

	
	
	
	
	c. Mampu mengexspresikan kepercayaan pada kemampuan sendiri untuk menyelesaikan tugas yang sulit atau memenuhi tantangan
(Azarcon, 2008)
	9
	

	
	
	Kepemimpinan
	Kepemimpinan dalam dunia kewirausahaan menjadi semakin penting bagi bisnis, para pebisnis harus memperhatikan kepemimpinan untuk mencapai tujuan mereka dan memastikan kesinambungan kerja mereka (Dayi, 2016: 157).

	a. Mampu membangkitkan semangat loyalitas kerja tim

	10
	Ordinal

	
	
	
	
	b. Mampu mengedukasi dan mewariskan pengetahuan pada rekan rekan

	11
	

	
	
	
	
	c. Mampu memberi saran dan nasehat dari permasalahan yang ada
(Marditama, 2020)
	12
	

	
	
	Identifikasi peluang/Berorientasi ke masa depan
	Seorang wirausaha yang mampu mengidentifikasi peluang di pasar akan mengakibatkan wirausaha tersebut mampu menyerap dan memahami segala informasi, pengetahuan dan peluang-peluang untuk membuat produk yang dibutuhkan oleh pasar (Ardyan, E., & Putri, O. T. 2016)

	a. mampu bertindak dalam berbagai situasi untuk mencari peluang atas inisiatif sendiri 

	13
	Ordinal

	
	
	
	
	b. mampu bertindak untuk memperluas bisnis ke area, produk, layanan baru

	14
	

	
	
	
	
	c. mampu merebut peluang dan mengakses berbagai sumber daya
(Azarcon, 2008)
	15
	

	2
	Pembelajaran Kewirausahaan (Y)

Entrepeneurial skill berhubungan dengan kemampuan mengubah sesuatu yang lebih baik. Dengan demikian seorang entrepreneur harus tetap berlandaskan pada tujuan dan fungsi-fungsi manajemen agar usaha yang dijalankan mudah dan lancar. Handriani (2011:50)

	Kemampuan memecahkan masalah
	Pemecahan masalah atau problem solving didefinisikan sebagai suatu proses penghilangan perbedaan atau ketidaksesuaian antara hasil yang diperolah dan hasil yang diinginkan (Kuntowicaksono, 2012)
	a. Mampu memahami/menganalisis masalah yang ada/sedang dialami

	16
	Ordinal

	
	
	
	
	b. Mampu membuat rencana penyelesaian masalah

	17
	

	
	
	
	
	c. Mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah
(Polya 1973 ; 5 ; Carson (2008: 39)
d. 
	18
	

	
	
	Kemampuan membangun jaringan
	jaringan sosial dapat memiliki pengaruh yang kuat pada aktivitas kewirausahaan karena  pengusaha yang tertanam dalam konteks sosial yang mempengaruhi keputusan mereka. (Foley, 2008)
	a. Mampu menggunakan strategi yang terukur untuk mengetahui/membujuk orang lain 

	19
	Ordinal

	
	
	
	
	b. Mampu menggunakan orang orang sebagai agen untuk mencapai tujuan sendiri

	20
	

	
	
	
	
	c. Mampu bertindak untuk mengembangkan dan mempertahankan kontrak bisnis
(Azarcon, 2008)

	21
	

	
	
	Memiliki visi untuk bertumbuh
	Memiliki visi dan tujuan yang jelas. Hal ini berfungsi untuk menebak ke mana langkah dan arah yang dituju sehingga dapat diketahui langkah yang harus dilakukan oleh pengusaha tersebut. (Latief, 2017)
	a. Menjadi wirausahawan akan memberi saya kepuasan yang uar biasa
	22
	Ordinal

	
	
	
	
	b. Jika saya mencoba memulai bisnis, saya akan memiliki peluang besar untuk sukses

	23
	

	
	
	
	
	c. Menjadi wirasuaha menyiratkan lebih banyak keuntungan daripada kerugian bagi saya 
(Linan, F. 2008),
	24
	

	
	
	Pengembangan produk baru
	pengembangan produk adalah strategi untuk pertumbuhan perusahaan dengan menawarkan produk baru atau yang dimodifikasi ke segmen pasar yang sekarang. (Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, 2007)
	a. Mampu mencari gagasan bagi produk baru

	25
	Ordinal

	
	
	
	
	b. Mampu melakukan penyeleksian untuk produk yang tidak berhubungan

	26
	

	
	
	
	
	c. Mampu membuat riset pasar untuk mendapatkan input dari konsumen terhadap produk
Ricky W. Griffin, Ronald J. Ebert, Bisnis,Terj. Sita Wardhani, 2006; Philip Kotler, 1987)
	27
	



[bookmark: _Toc76969013]3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, data primer yaitu data yang diperoleh dari reponden sedangkan data sekunder yaitu data yang berupa studi kepustakaan. Untuk mendapatkan data yang akan dianalisa, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut ;
[bookmark: _Toc76969014]3.5.1 Kuesioner (Angket)
Sugiyono (2016:142) menyebutkan bahwa “Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Kuesioner digunakan untuk mendapatkan data primer, yang mencakup Kompetensi Kewirausahaan, Hambatan Kewirausahaan dan Intensi Kewirausahaan  FKIP UHAMKA. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dimana dalam angket sudah disediakan jawabannya. Kuesioner tertutup digunakan dalam penelitian ini karena pertanyaan tertutup lebih mudah untuk ditabulasikan. Kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan dengan alternatif jawaban skala Likert point. Kuesioner dikembangkan berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Masing- masing jawaban dari 4 alternatif jawaban yang tersedia diberi bobot nilai seperti pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Bobot Nilai Jawaban Responden

	No
	Jawaban Responden
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	4

	2
	Setuju
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber : Arikunto (2006)
Penentuan alternatif pilihan SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju), hal ini berdasarkan pendapat Arikunto (2006:241). Pilihan 4 jawaban bertujuan untuk menghindari jawaban ragu-ragu pada responden.
Prosedur yang dilakukan dalam penyusunan kuesioner dan pengumpulan data sebagai berikut:
Langkah-langkah penyusunan kuesioner 
a) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner 
b) Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner
c) Menyusun urutan pernyataan atau pertanyaan
d) Membuat format. Format kuesioner harus dibuat sedemikian rupa sehingga memudahkan responden dalam mengisinya.
e) Membuat petunjuk pengisian. Petunjuk pengisian dibuat sesuai format yang mencerminkan cara mengisi kuesioner.
Langkah selanjutnya adalah uji coba setelah kuesioner tersusun. Uji coba dilakukan karena kuesioner yang disusun belum merupakan kuesioner yang valid dan reliabel agar hasil yang diperoleh dalam penelitian ini mendekati kebenaran.
[bookmark: _Toc76969015]3.5.2 Wawancara
Dalam penelitian  ini wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Dalam hal ini mula-mula interviewer menanyakan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam untuk mendapatkan  keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam (Arikunto, 2006:227). Dalam penelitian ini wawancara di lakukan pada awal penelitian yang bertujuan untuk mengetahui budaya kewirausahaan di sekolah dan intensi kewirausahaan hijau pada siswa. Wawancara dilakukan dengan Dosen mata kuliah kewirausahaan, yaitu bapak Drs. M.Jamil Latief, MM., M.Pd.
[bookmark: _Toc76969016]3.5.3 Studi Literatur
Studi literatur, dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori yang ada dari berbagai literatur yang digunakan seperti buku, jurnal, internet dan media lainnya yang berhubungan dengan konsep permasalahan yang diteliti.
3.6 [bookmark: _Toc70259357][bookmark: _Toc76969017][bookmark: _Toc70255398]Uji Instrumen Penelitian
Sebelum melakukan penyebaran yang akan dipergunakan dalam pengumpulan data lebih lanjut, maka terlebih dahulu dilakukan uji kualitas instrumen penelitian dengan menggunakan uji/pengukuran validitas dan reabilitas

[bookmark: _Toc69388333][bookmark: _Toc70259358][bookmark: _Toc76969018]3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid (sahih) tidaknya instrumen yang digunakan, yaitu dengan menganalisis per butir item. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2016). Pada Structural Equation Model (SEM) uji validitas dibedakan menjadi dua yaitu validitas konvergen (convergent validity) dan validitas diskriminan (discrimimant validity) (Ghozali, 2014). 
Validitas konvergen dari model pengukuran (outer model) dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau component score dengan construct score yang dihitung dengan PLS (Ghozali, 2014). Validitas konvergen digunakan untuk membuktikan pernyataan variabel laten dapat dipahami oleh responden dengan cara yang sama seperti yang dimaksudkan oleh peneliti. Validitas konvergen dapat diterima jika nilai loading factor ≥ 0,70 (Ghozali, 2014). 
Pengukuran validitas konvergen juga dapat dilakukan dengan menggunakan Average Variance Extracted (AVE) yaitu sebagai varians dari indikator atau observer variabel yang dijelaskan oleh variabel latennya (Maholta, 2010). Hasil nilai AVE harus > 0.50 (Ghozali, 2014). AVE dihitung berdasarkan standarized loading sebagai berikut:

Keterangan:
AVE		= Average Variance Extracted
λ		= Completely Standarized Loading Factor
Var (εi)	= Error Variance
i		= Number of Indicator or Observed Variable

Validitas diskriminan digunakan untuk membuktikan bahwa pernyataan-pernyataan pada setiap variabel laten tidak dikacaukan oleh responden yang menjawab kuisiner berdasarsarkan pertanyaan-pertanyaan pada variabel laten lainnya, khususnya dalam hal makna pertanyaan. Uji validitas diskriminan dapat dilihat dari nilai nilai cross loading indikator suatu konstruk lebih besar dari nilai cross loading indikator konstruk tersebut terhadap konstruk lain. Metode lain untuk menilai validitas diskriminan adalah membandingkan nilai AVE setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk lainnya dalam model. Jika nilai AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antra konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai validitas diskriminan yang baik (Ghozali, 2014).

[bookmark: _Toc70259359][bookmark: _Toc76969019]3.6.2 Uji Reabilitas
Instrumen yang baik disamping valid juga reliabel (dapat dipercaya). Uji reliabillitas konstruk penelitian diperlukan untuk mengetahui apakah item instrument penelitian jika digunakan dua kali untuk mengukur gejala yang sama akan memberikan hasil pengukuran yang relative konsisten (Sugiyono, 2016). Uji reliabilitas dalam PLS dapat mennggunakan dua metode yaitu Cronbach’s Alpha dan composite reliability. Cronbach’s alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk sedangkan composite reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk (Anuraga et al., 2017).
Skala Cronbach Alpha dikelompokkan menjadi lima kriteria (Dahlan et al., 2010)
	Skor
	Kriteria

	antara 0,81 sampai dengan 1,00  
	Sangat Reliabel

	antara 0,61 sampai dengan 0,80 
	Reliabel

	antara 0,41 sampai dengan 0,60 
	Cukup

	antara 0,21 sampai dengan 0,40 
	Tidak Reliabel

	antara 0,00 sampai dengan 0,20 
	Sangat Tidak Reliabel



Composite reliability digunakan untuk menunjukkan internal consistency dari suatu indikator dalam variabel laten. Rumus perhitungan composite reliability (Ghozali, 2014:40) adalah:


Keterangan:
	= Composite Reliability
λ	= Completely Standarized Loading Factor
e	= Error Variance
i	= Number of Indicator or Observed Variabel
Kriteria yang digunakan dikatakan relaibel apabila nila  > 0,60 (Ghozali, 2014).
[bookmark: _Toc70259360][bookmark: _Toc76969020]3.7 Prosedur Penelitian 
Penulis menempuh tahapan tahapan penelitian agar dapat memperoleh hasil yang optimal. Berikut adalah bagan alur tahapan tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti: 
Identifikasi & Rumusan Masalah
Kajian Teori, Penelitian Terdahulu & Hipotesis
Pengukuran Variabel/Menyusun Definisi Konsep
Penyusunan Kerangka Teoritis/Spesifikasi Model Penelitian
Menentukan Sampel dan Koleksi Data
Estimasi Model
Uji Kesesuaian Model
Hasil Uji Tidak Sesuai
Respesifikasi/Modifikasi Model
Hasil Uji Sesuai

























Kesimpulan dan Pembahasan


Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
[bookmark: _Toc70259361][bookmark: _Toc76969021]3.8 Metode Analisis Data
[bookmark: _Toc70259362][bookmark: _Toc76969022]3.8.1 Analisis Deskriptif Persentase
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016). Statistik diskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi masing-masing variabel, yaitu kompetensi kewirausahaan, hambatan kewirausahaan, intensi kewirausahaan dan keterampilan berwirausaha. Variabel tersebut terdiri dari beberapa indikator yang sangat mendukung dan kemudian indikator tersebut dikembangkan menjadi instrumen (angket). Berdasarkan skor angket yang diperoleh, selanjutnya dijadikan dalam bentuk persentase dengan rumus dari Ali (2013:201) sebagai berikut: 
P =  x 100%
Keterangan :
P : Persentase variabel tertentu
n : Nilai yang diperoleh
N : Jumlah seluruh nilai
Untuk mengetahui kriteria deskriptif persentase yang diperoleh, maka dibuat tabel kategori dengan hitungan sebagai berikut:
1. Persentase maksimal :  x 100% = 100%
2. Persentase minimal :  x 100% = 25%
3. Rentang Persentase : 100% - 25% = 75%
4. Kelas Likert : 4 kelas
5. Likert : 75%/4 = 18,75%

Penetapan jenjang kriteria untuk variabel kompetensi kewirausahan, , hambatan kewirausahaan, Intensi Kewirausahaan dan Keterampilan berwirausaha dikelompokkan menjadi 4 kriteria (Arikunto, 2006:241; Sugiyono, 2016) dan dijabarkan pada Table 3.5.



Tabel 3.5
Likert Presentase dan Kriteria Variabel Kompetensi Kewirausahaan, Hambatan Kewirausahaan, Intensi Kewirusahaan Dan Keterampilan Berwirausaha
	Likert %
	Kriteria

	
	Kompetensi Kewirausahaan
	Hambatan Kewirausahan
	Intensi Kewirausahaan
	Keterampilan Berwirausaha

	81.26% - 100%
	Sangat Tinggi
	Sangat Baik
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi

	62.6% - 81.25%
	Tinggi
	Baik
	Tinggi
	Tinggi

	43.76% - 62.5%
	Rendah
	Kurang Baik
	Rendah
	Rendah

	25% - 43.75%
	Sangat Rendah
	Tidak Baik
	Sangat Rendah
	Sangat Rendah



[bookmark: _Toc70259363][bookmark: _Toc76969023]3.9 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk melihat apakah ukuran statistik yang digunakan dapat ditarik menjadi kesimpulan yang lebih luas dalam populasinya. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan degan menggunakan SEM. Menurut Ghozali (2011) Structural Equation Modelling (SEM) merupakan suatu teknik analisis statistik multivariat, yang memungkinkan peneliti untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel yang kompleks, baik recursive maupun non-recursive untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai suatu model. 
Adapun tahapan SEM menurut Hair et al (1998); Kusnendi (2008); Ferdinand (2014); Ghozali (2017), yaitu sebagai berikut:
1. Spesifikasi Model 
Merumuskan model berbasis teori sehingga dapat diidentifikasi variabel laten eksogen-endogen, argument teoritis hubungan kausal antar variabel laten, serta indikator-indikator atau variabel manifest eksogen dan endogen
2. Menterjemahkan model menjadi diagram jalur
Langkah selanjutnya adalah menerjemahkan model kedalam bentuk diagram jalur. Pada tahap ini dilakukan penyusunan model struktural yaitu menghubungkan antar konstruk laten baik endogen maupun eksogen dan menyusun mesurement model yaitu menghubungkan konstruk laten endogen atau eksogen dengan variabel manifest. Penjelasan notasi/simbol yang digunakan dalam model SEM (Ghozali, 2017) dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut:


Tabel 3.6
Daftar Notasi/Simbol Model SEM
	Notasi/Simbol
	Keterangan

	→
	Anak panah satu arah, melambangkan hubungan kausalitas. Biasanya menggambarkan hubungan permasalahan penelitian yang dihipotesiskan.

	
	Bentuk elips, melambangkan suatu konstruk (variabel latent) yang tidak diukur secara langsung tetapi diukur dengan menggunakan satu atau lebih indikator (variabel manifest).

	
	Bentuk kotak, melambangkan variabel yang diukur langsung (variabel manifest).

	ξ
	Ksi, menggambarkan suatu variabel latent eksogen.

	η
	Eta, menggambarkan suatu variabel latent endogen.

	β
	Beta, menggambarkan koefisien jalur antar variabel endogen.

	γ
	Gamma, menggambarkan koefisien jalur antara variabel eksogen dengan variabel endogen.

	λ
	Lamda, menggambarkan koefisien bobot variabel manifest eksogen dan juga endogen.

	δ
	Theta delta, menggambarkan kekeliruan pengukuran variabel manifest/indikator eksogen.

	ε
	Theta epsilon, menggambarkan kekeliruan pengukuran variabel manifest/indikator endogen.

	ζ
	Zeta, menggambarkan kekeliruan residual atas error variance dalam persamaan model struktural.



Y
X1
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X.1.2
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X.3.4







Gambar 3.2 Model SEM Penelitian


Penjelasan Gambar 3.2 dapat dilihat pada Tabel 3.7

Tabel 3.7
Daftar  Notasi /Simbol pada Model Penelitian

	Notasi/Simbol
	Keterangan

	X1.1
	Inovasi dan kreativitas

	X1.2
	Pengambilan Resiko

	X1.3
	Kepercayaan diri

	X1.4
	Kepemimpinan

	X1.5
	Identifikasi Peluang/Berorientasi ke masa depan



3. Mengkonversi Diagram Jalur menjadi Persamaan
Langkah selanjutnya mengkonversikan diagram jalur kedalam persamaan, yaitu persamaan model pengukuran variabel laten eksogen, persamaan pengukuran variabel laten endogen, dan persamaan model structural.
Langkah selanjutnya mengkonversikan diagram jalur kedalam persamaan, baik model struktural maupun model pengukuran.
a. Persamaan matematik dari model struktural
η 1	  	=  γ1.1ξ1 + γ1.2ξ2 + ζ1
η 2		=  γ2.1ξ1 + γ2.2ξ2 + β2.1 η 1 + ζ2
b. Persamaan dari model pengukuran untuk variabel eksogen 1:
X 1		= λ 1 ζ 1 + δ 1
X 2		= λ 2 ζ 1 + δ 2
X 3		= λ 3 ζ 1 + δ 3
X 4		= λ 4 ζ 1 + δ 4
X 5		= λ 5 ζ 1 + δ 5
c. Persamaan dari model pengukuran untuk variabel endogen 1:
Z 1	 	= λ 10 η + ε 1
Z 2		= λ 11 η + ε 2
Z 3	 	= λ 12 η + ε 3
Z 4	 	= λ 13 η + ε 4


4. Identifikasi Model
Tahap identifikasi model dimaksudkan untuk memastikan model yang akan diuji bukan merupakan model under-identifield, tetapi merupakan model just-identifield atau model yang over-identifield (Kusnendi, 2006). Identifikasi model dilakukan dengan memeriksa jumlah variabel manifest yang ada dalam model (p+q) dan jumlah seluruh parameter model yang akan diestimasi (t). Sesuai Gambar 3.1 dapat dihitung jumlah parameter yang akan diestimasi seluruhnya ada 34 buah parameter, terdiri atas:
1. 14 buah koefisien bobot faktor (λ1 sampai λ14)
1. 14 buah koefisien kesalahan pengukuran (δ1 sampai δ10 dan ε1 sampai ε4)
1. 3 buah koefisien kovariansi atau  koefisien korelasi antarvariabel late eksogen PT, DA, dan EV
1. 3 buah koefisien jalur antarvariabel laten (γ1, γ2 dan β)
Dengan demikian derajat kebebasan (df) yang dimiliki model Green Entrepreneurial Intention dapat ditentukan sebagai berikut:

Dimana:
p + q   : jumlah variabel manifest yang ada dalam model
t	: jumlah seluruh parameter yang akan diestimasi
maka 

Karena derajat kebebasan lebih besar dari nol maka dapat diidentifikasi bahwa model Green Entrepreneurial Intention sebagaimana dinyatakan pada Gambar 3.1 adalah over-identified model. Artinya parameter yang ada dalam model dapat diestimasi dengan data yang dikumpulkan serta hasil estimasi dapat diuji dengan berbagai statistik uji yang ada.
5. Estimasi Parameter Model
Tahap estimasi parameter model dimaksudkan untuk memperoleh semua statistic model yang diusulkan. Tahap estimasi parameter model meliputi tiga hal sebagai berikut:
a. Menentukan data input yang akan dianalisis
b. Menentukan metode estimasi yang akan digunakan
c. Menentukan strategi estimasi parameter model
Jenis data input yang dianalisis lebih lanjut adalah berupa matrik varian atau kovarian atau matriks korelasi. Data mentah observasi akan diubah secara otomatis olch program menjadi matriks kovarian atau matriks korelasi. Untuk aplikasi SEM, para pakar kebanyakan menganjurkan untuk menggunakan matriks kovarians daripada matriks korelasi. Matriks kovarians memiliki keunggulan dalam memberikan perbandingan yang valid antara populasi atau sampel yang berbeda, suatu fitur yang tidak mungkin dilakukan ketika model diestimasi dengan matriks korelasi. Peneliti harus menggunakan matriks varians-kovarians setiap kali "uji teori" yang benar sedang dilakukan, karena varians dan kovarian memenuhi asumsi metodologi dan merupakan bentuk data yang sesuai untuk memvalidasi hubungan sebab akibat (Hair et al., 1998:603).
Pemilihan estimasi model tergantung jumlah sampel yang digunakan. Jika jumlah sampel antara 200-500 gunakan Maximum Likeithood (ML) atau Generalized Least Square. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini 217, sehingga penulis menggunakan Maximum Likeithood (ML) sesuai dengan pendapat Ferdinand (2002), Jumlah sampel sebanyak 200 data pada umumnya dapat diterima sebagai sampel yang representatif pada analisis SEM (Santoso, S., 2012).
Terdapat dua pendekatan strategi estimasi parameter model yakni one-step approach dan two-step approach (Hair et el., 2006:848). One step-approach adalah estimasi parameter model pengukuran dan structural dilakukan secara simultan. Two step approach estimasi parameter model dilakukan dalam dua tahap secara terpisah, estimasi pertama adalah parameter model pengukuran dilanjutkan model structural (Joreskog & Sorbom, 1993). Penelitian terdahulu menyarankan estimasi parameter model dilakukan dalam dua tahap (Joreskog & Sorbom, 1993; Schumacker & Lomax, 1996; Hair et al., 2006).
1. Estimasi Model Pengukuran (Measurement Model)
Estimasi ini juga sering disebut dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA), hal ini dilakukan dengan menghitung diagram model penelitian dengan memberikan anak panah dua arah antara masing-masing konstruk. Langkah ini dilakukan untuk melihat apakah matriks kovarian sampel yang diteliti mempunyai perbedaan yang signifikan atau tidak dengan matriks populasi yang diestimasi. Dengan melakukan hal ini, diharapkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan sehingga signifikansi pada chi-square di atas 0,05.
1. Model Struktur Persamaan (Structure Equation Model)
Model ini juga sering disebut dengan Full Model, yaitu melakukan running program dengan model penelitian. Maksud dilakukanya langkah ini untuk melihat berbagai asumsi yang diperlukan sekaligus melihat apakah perlu dilakukan modifikasi atau tidak yang berakhir pada pengujian hipotesis.
6. Pengujian Model
1. Pengujian Kesesuaian Model (Kriteria Goodness of Fit)
Model SEM merupakan model yang menggabungkan sekaligus teknik analisis faktor, model struktural dan analisis jalur, maka dalam menganalisis model SEM tidak ada alat uji statistik tunggal. Untuk menentukan adanya kesesuaian antara model yang dihipotesiskan dengan data yang diperoleh, diperlukan pengujian kesesuaian model. Teknik pengujian yang dapat digunakan menurut Hair et.al (Ghozali, 2017) dapat dilihat pada Tabel 3.8
Tabel 3.8
Nilai Ambang Batas Goodness of Fit Index
	No
	Goodness of Fit Index
	Nilai Ambang
Batas

	1
	Chi Square (X2)
	≥ 0.05

	2
	Probabilitas (P)
	≥ 0.90

	3
	Goodness of Fit Indices (GFI)
	≥ 0.90

	4
	Adjusted Goodness of Fit Indices (AGFI)
	≥ 0.08

	5
	Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)
	≤ 0.90

	6
	Normed Fit Index (NFI)
	≥ 0.90

	7
	Comparative Fit Index (CFI)
	≥ 0.90

	8
	Normed Chi Square (Cmin/DF)
	≤ 2.00

	9
	Relatif Fix Index (RFI)
	≥ 0.90

	10
	Incremental Fit Index (IFI)
	≥ 0.90

	11
	Non Normed Fit Index (NNFI) (TLI)
	≥ 0.90


Sumber : Ghozali, 2008

Uji kesesuaian model pengukuran paling tidak dilakukan dengan menggunakan 3 (tiga) ukuran utama, yaitu statistik uji chi-square, nilai RMSEA dan nilai CFI (Kusnendi,2006). Berdasarkan ketiga ukuran tersebut, model dikatakan fit dengan data apabila cut off terpenuhi.
1. Pengujian Kebermaknaan (Tes of Significance) Koefisien Jalur Model Struktural
Menguji kebermaknaan koefisien jalur model structural berarti menguji hipotesis penelitian. Pengujian dilakukan dengan teknik uji t (t-test) pada kriteria probabilitas 0,05 untuk menerima atau menolak hipotesis yang telah ditetapkan. Pengujian hipotesis statistik sebagai berikut:
1. Parameter korelasi (= r)
Ho : r = 0
Hi : r ≠ 0
1. Parameter koefisien jalur antara variabel eksogen dengan variabel endogen ( = γ)
Ho : γ = 0
Hi : γ ≠ 0
1. Parameter koefisien jalur antara variabel endogen (= β)
Ho : β = 0
Hi : β ≠ 0
1. Parameter koefisien bobot variabel manifest eksogen dan variabel manifest endogen (= λ)
Ho : λ = 0
Hi : λ ≠ 0
Kriteria yang digunakan apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel dengan P-value lebih kecil 0,05, bearti Ho ditolak.
1. Parameter R2 menjelaskan pengaruh simultan dua variabel eksogen atau lebih terhadap satu variabel endogen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji F (F-test) pada tingkat signifikansi alpha 5% (α = 0,05).
Rumusan hipotesis statistik:
Ho : R2 = 0
H1 : R2 ≠ 0

7. 	Perbaikan Model dan Interpretasi Hasil
	Perbaikan model dilakukan dengan dua cara, yaitu trimming dan modification indices (Kusnendi, 2006). Trimming dilakukan jika model fit dengan data tetapi dalam model structural ditemukan ada koefisien jalur yang tidak signifikan. Karena tujuan utama trimming adalah memperoleh model yang paling sederhana, maka ketika trimming dilakukan akan diperoleh dua model yang berbeda, yaitu model sebelum trimming dan model setelah trimming (Kusnendi,2006).
Jika hasil uji kesesuaian model ternyata model tidak fit dengan data (P-hitung < 0,05; RMSEA > 0,08 dan atau CFI < 0,90), maka model diperbaiki. Tujuannya dapat diperoleh model yang benar-benar fit dengan data set sampel. Perbaikan model dilakukan melalui modification indices, yaitu saran secara statistik untuk memperbaiki kinerja model. Saran tersebut dengan menambah jalur (path) baru antarvariabel atau menghubungkan error variables atau error covariance antarvariabel yang terdapat dalam model. Secara statistik, alternatif mana yang akan dipilih ditentukan oleh kriteria bahwa alternatif tersebut mampu menurunkan Chi-square paling besar. Secara teoritis, alternatif yang dipilih ditentukan oleh kajian teori dan juga hasil penelitian empiris yang dipandang relevan (Kusnendi, 2008). 
Interpretasi hasil pada dasarnya melakukan diskusi atau pembahasan statistik terhadap hasil estimasi parameter model. Tujuannya menjawab masalah  penelitian yang diajukan. Interpretasi hasil meliputi: Keluaran komputasi statistik model pengukuran; keluaran komputasi statistik model struktural; dan dekomposisi pengaruh antar variabel.
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